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Kisah orang-orang sukses dalam buku ini diambil dari salah satu
karya besar Imam Nawawi yang berjudul Rivadhus Shalihin. Setiap bab
dalam buku ini disusun dengan mengacu pada ayat-ayat Al-Quran dan
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pembaca bisa belajar bagaimana ajaran Islam dapat terus diaplikasikan
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kesuksesan yang diridhai Allah SWT.
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Dengan mengucapkan syukur kepada Allah SWT, kami
mempersembahkan buku yang berjudul “Kisah Orang-Orang
Sukses dalam Perspektif Al-Quran dan Hadits”. Buku ini hadir
sebagai sumber inspirasi dan motivasi bagi kita semua, khususnya
umat Islam, untuk memahami konsep kesuksesan sejati yang tidak
hanya berlandaskan pada pencapaian materi, tetapi juga pada nilai-
nilai spiritual dan moral yang diajarkan oleh agama.

Dalam dunia yang semakin materialistis, sering kali definisi
kesuksesan hanya dilihat dari sisi kekayaan, kedudukan, dan
popularitas. Namun, Islam memberikan perspektif yang lebih
holistik tentang kesuksesan. Al-Quran dan Hadits sebagai sumber
ajaran utama dalam Islam memberikan petunjuk yang jelas tentang
bagaimana mencapai kesuksesan yang hakiki, yang mencakup
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Definisi sukses dalam pandangan Islam bukan hanya sekadar
pencapaian materi atau kedudukan duniawi. Sukses sejati adalah



ketika kita mampu meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Allah SWT berfirman
dalam Al-Quran, “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi.” (QS. Al-
Qasas: 77). Ayat ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara
urusan dunia dan akhirat dalam mencapai kesuksesan.

Buku ini mengajak pembaca untuk merenungkan kisah-kisah
para sahabat dan tokoh-tokoh besar dalam sejarah Islam yang telah
mencapai kesuksesan sejati. Mereka adalah individu-individu yang
tidak hanya berhasil dalam urusan duniawi, tetapi juga menempat-
kan keimanan dan ketakwaan sebagai pondasi utama dalam setiap
langkah hidup mereka. Melalui kisah-kisah ini, kita diajak untuk
meneladani semangat, keuletan, keteguhan iman, dan akhlak mulia
mereka.

Kisah orang-orang sukses dalam buku ini diambil dari salah
satu karya besar Imam Nawawi yang berjudul Riyadhus Shalihin.
Setiap bab dalam buku ini disusun dengan mengacu pada ayat-ayat
Al-Quran dan Hadits yang relevan dengan topik atau tema kese-
harian kita, sehingga pembaca bisa belajar bagaimana ajaran Islam
dapat terus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari tanpa ada
batas waktu dan tempat. Dengan demikian, buku ini tidak hanya
menjadi bacaan yang menyenangkan dan menggugah hati, tetapi
juga menjadi pedoman praktis untuk meraih kesuksesan yang
diridhai Allah SWT.

Kami berharap buku ini dapat menjadi cermin bagi kita
semua untuk selalu introspeksi dan memperbaiki diri. Semoga
kisah-kisah yang disajikan dalam buku ini dapat menginspirasi kita



untuk terus berjuang dan berusaha dalam mencapai kesuksesan,
dengan tetap menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam penulisan dan penerbitan buku ini.
Semoga Allah SWT senantiasa memberkahi dan meridhai setiap
usaha kita dalam menuntut ilmu dan mengamalkannya. Aamiin.

Gresik, 10 Nopember 2024
Penulis
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Sekilas Tentang
Riyadhus Shalihin
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Kitab “Riyadhus Shalihin” (Taman Orang-Orang Shalih)
adalah salah satu karya monumental dari Imam Nawawi, seorang
ulama besar dalam bidang Figh dan Hadits yang hidup pada abad
ke-7 H atau ke-13 M (631-676 H / 1233-1277 M). Nama lengkap
beliau adalah Yahya bin Sharaf an-Nawawi. Beliau adalah seorang
ulama besar Islam yang berasal dari Nawa, sebuah desa kecil di
Suriah. Imam Nawawi dikenal karena kesalehan, ketakwaan, dan
dedikasinya terhadap ilmu penge-tahuan islam. Selain “Riyadhus
Shalihin”, beliau juga menulis banyak karya lainnya, termasuk
“Al-Majmu’” dan “Syarah Shahih Muslim”.

“Riyadhus Shalihin” merupakan kumpulan hadits-hadits
Nabi Muhammad SAW yang disusun secara sistematis dan tematis
dengan tujuan untuk memberikan panduan tentang cara hidup yang
benar dan baik menurut ajaran Islam. Setiap bab mencakup
berbagai aspek kehidupan seorang muslim, mulai dari pentingnya
menjaga niat dan memiliki keikhlasan, syukur, ibadah, do’a, hingga
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muamalah (hubungan antar manusia). Kurang lebih ada sekitar
1.896 hadits yang terbagi dalam 372 bab. Mayoritas dari hadits-
hadits tersebut adalah hadits shahih yang berlebel muttafaq ‘alaihi
(diriwayatkan oleh 2 perawi hadits handal: Bukhari & Muslim).

Imam Nawawi menyusun kitab ini dengan tujuan untuk
memberikan panduan moral dan spiritual bagi umat Islam. Kitab ini
diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi orang-orang
beriman dalam meningkatkan kualitas ibadah dan akhlak dalam
kehidupan mereka. Hadits-hadits yang dimuat dalam Kitab ini dipilih
dengan cermat dan mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
sehingga masih tetap relevan dan bisa digunakan sebagai inspirasi
serta pedoman praktis dalam menjalani kehidupan pada abad ke-21
ini.

Ada beberapa keutamaan yang dimiliki oleh kitab ini jika
dibandingkan dengan kitab-kitab lain di zamannya. “Riyadhus
Shalihin” tidak hanya berfungsi sebagai referensi hadits, tetapi juga
sebagai panduan praktis untuk mengarahkan perilaku dan sikap
seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Kitab ini juga
memliki susunan yang sangat sistematis, dimulai dengan bab
tentang niat yang menunjukkan pentingnya niat dalam setiap
perbuatan, kemudian diikuti dengan bab tentang taubat, kesabaran,
syukur, akhlak, ibadah, dan seterusnya. Pilihan hadits-hadits yang
terkandung dalam kitab ini juga bersifat universal dan dapat
diterapkan oleh umat Islam di berbagai belahan dunia dan dalam
berbagai situasi kehidupan. Dan yang tak kalah pentingnya adalah
kemahiran Imam Nawawi dalam memberikan penjelasan yang
mudah dipahami sehingga kitab ini dapat dibaca oleh berbagai
kalangan, baik yang baru belajar maupun yang sudah lama
mendalami ilmu agama.

2 | Perspektif Al-Quran dan Hadis dalam Kitab Riyadlus Shalihin
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Kitab ini sangat populer di kalangan umat Islam di seluruh
dunia. Kitab yang aslinya ditulis dalam bahasa Arab ini juga telah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk dalam bahasa
Indonesia, Inggris, Urdu, dan bahasa-bahasa lainnya dengan
mayoritas muslim sebagai penggunanya. Kitab ini sering diguna-
kan sebagai bahan pengajian, baik di masjid, madrasah, maupun di
rumah-rumah atau Majlis Ta’lim. Selain itu, kitab ini juga menjadi
salah satu referensi utama dalam kajian-kajian Islam dan sering
dijadikan sebagai bahan bacaan wajib di berbagai institusi
pendidikan Islam atau pondok pesantren.

Kisah Orang-Orang Sukses | 3
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A. Apadan Kenapa Harus Ikhlas Ketika Berbuat Kebaikan?
Ikhlas adalah inti dari setiap amal kebaikan dalam Islam.
la menjadi penentu diterimanya amal oleh Allah SWT dan
menjadi pondasi dalam beribadah serta berbuat baik kepada
sesama. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak jarang seseorang
terjebak dalam niat yang tidak murni ketika berbuat baik,
seperti mengharapkan pujian atau balasan dari manusia. Pada
bagian ini akan diulas tentang makna ikhlas, pentingnya
berbuat baik dengan tulus, serta kisah inspiratif dan hikmah
yang dapat diambil darinya.

Sesuai dengan makna bahasa, ikhlas berarti murni dan
bersih dari campuran. Dalam konteks beragama, ikhlas berarti
melakukan segala amal perbuatan semata-mata karena Allah
SWT, bukan karena ingin dipuji atau mendapatkan keuntung-
an duniawi. Allah berfirman dalam QS al-Bayyinah: 5

4 | Perspektif Al-Quran dan Hadis dalam Kitab Riyadlus Shalihin
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Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus. ” (QS al-Bayyinah: 5)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
manusia untuk menyembah-Nya dengan penuh keikhlasan,
istigomah dalam ajaran Islam dan berpegang teguh pada
syariat Allah, seperti melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat. Itulah agama Islam, agama lurus yang jauh dari
kesesatan.

Berbuat baik dengan ikhlas akan membawa ketenangan
hati dan keberkahan dalam hidup. Ikhlas juga bisa menjauhkan
seseorang dari kekecewaan karena ia tidak mengharapkan
balasan dari manusia, melainkan hanya berharap keridaan
Allah. Keikhlasan dalam berbuat baik dengan memurnikan
niat semata-mata demi mencari rida Allah dan menjauhkan
diri dari kemusyrikan adalah salah satu syarat diterimanya
ibadah.

Seringkali kita protes dan akhirnya kecewa manakalah
perbuatan baik yang kita lakukan kepada orang lain tidak
mendapatkan balasan dari orang tersebut. Kekecewaan ini
muncul karena tidak adanya rasa ikhlas dalam diri kita ketika
mengerjakan perbuatan tersebut. Kita melakukannya tidak
semata-mata karen Allah, tapi justru karena sebab lain,
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misalnya karena pamrih, ingin dipuji, pamer, atau bahkan
karena ingin menunjukkan kekuasaan kita kepada orang lain.

Lalu apa saja yang bisa masuk dalam kategori perbuatan
baik? Apakah setiap tindakan yang kita lakukan, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain, bisa disebut sebagai perbuatan
baik? Para ulama sepakat bahwa perbuatan baik atau yang
biasa disebut dalam bahasa Arab dengan istilah ‘amal shalih’
adalah segala perbuatan yang diterima dan dipuji oleh Allah
SWT. Amal shalih juga berarti setiap usaha yang dilakukan
oleh manusia dengan bersungguh-sungguh sesuai dengan
agama dan perintah Tuhannya.

Dalam Islam, amal shalih berarti segala perbuatan baik
yang dilakukan dengan niat tulus ikhlas karena Allah dan
sesuai dengan syariat Islam. Amal ini mencakup ibadah
langsung kepada Allah (seperti shalat, puasa, zakat) maupun
perbuatan baik kepada sesama manusia (seperti berbuat baik
kepada orang tua, sanak saudara, tetangga, dan siapapun yang
membutuhkan pertolongan kita).

Ada banyak ayat-ayat al-Quran yang berbicara tentang
amal shalih dan balasan atau pahala bagi siapapun yang
mengerjakannya, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.
Berikut ini adalah sebagian dari ayat-ayat tersebut:

1. QSal-Isra’: 7
AV A2 5 pla 18 gl AT )5 Rl dual dual )
15505 350 03185080 S aalll A5 186 445142 5040
(V sl pmdl) 1505 50l
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Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat
baik untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat,
maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.
Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua,
(Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajah-
mu lalu mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Agsa),
sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali
dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai.”’
(QS al-Isra’: 7)

. QS an-Nahl: 97
RPN VS ST E S YAR B P
(AV cdadl) &olaan 1 88 G ol b AT 245 305
Artinya: “Siapapun yang mengerjakan kebaikan, baik
laki-laki maupun perempuan, dan dia seorang mukmin,
maka Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang
lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan.”
(QS an-Nahl: 97)

. QS al-Bagarah: 82
ez diad sl cuanal 1 de 5 1490 Gl
(MY 1Ba1) 504

Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan ber-
amal saleh, mereka itulah penghuni surga. Mereka kekal di
dalamnya.” (QS al-Bagarah: 82)
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4. QS al-Ankabut: 7
s AT et st ORI calial Vol 5 1550 il
(V i siall) & 3lans 1 538 cdl) (i
Artinya: “Orang-orang yang beriman dan beramal saleh
pasti akan Kami hapus dosa-dosanya, dan mereka pasti

akan Kami beri balasan yang terbaik dari apa yang selama
ini mereka kerjakan.” (QS al-Ankabut: 7)

5. QS Ali ‘Imran: 195

380 Ge A&ls de Jae gl Y o3 2 sl il
2 i Ge 155 A0 1558 Gl Gaki (a ek G
R A <\ T N O P
alis adie OOaSY Islisy 1308y ol b 13505
W oo Ga S V) IS Ge (o35 cia iladY
(V40 10 e JI] ol 530 (A sake 5

Artinya: “Maka, Tuhan mereka memperkenankan permo-
honannya (dengan berfirman), ““Sesungguhnya Aku tidak
menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di antara
kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian
kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka,
orang-orang yang berhijrah, diusir dari kampung halaman-
nya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, pasti
akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan
mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya

sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah
ada pahala yang baik. ” (QS Ali ‘Imran: 195)

8 | Perspektif Al-Quran dan Hadis dalam Kitab Riyadlus Shalihin
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Dari ayat-ayat tersebut bisa kita pahami bahwa Allah
secara eksplisit memerintahkan manusia untuk berbuat baik
karena setiap kebaikan akan mendatangkan manfaat bagi
pelakunya sendiri. Allah menjanjikan pahala yang besar,
pengampunan dosa, kehidupan yang bahagia di dunia, dan
balasan surga di akhirat bagi siapa pun yang beriman dan
berbuat kebaikan. Allah menghargai dan membalas setiap
amal kebaikan tanpa membedakan jenis kelamin.

Hanya saja kita harus ingat bahwa perbuatan baik yang
dilakukan tanpa keikhlasan tidak akan diterima dan sia-sia di
mata Allah. Oleh karena itu keikhlasan harus kita jadikan
sebagai pondasi atau dasar dari setiap amal perbuatan kita.
Selain itu, ikhlas juga bisa menjaga perbuatan kita dari sifat
sombong, riya’ (pamer) dan sum’ah (ingin didengar) atau
dipuji orang lain. Tanpa keikhlasan, amal menjadi sia-sia
karena hanya ingin mengejar pamrih dan penilaian dari
manusia. Amal yang sama bisa berbeda nilainya di sisi Allah
tergantung pada niatnya, amal kecil yang dilakukan dengan
penuh keikhlasan lebih bernilai daripada amal besar tanpa
keikhlasan. Amal yang tampak besar di mata manusia bisa
tidak bernilai sama sekali di mata Allah jika dilakukan tanpa
keikhlasan.

Contoh perbuatan baik yang dilakukan dengan keikhlasan
adalah apa yang terekam dalam al-Quran surat al-Insan ayat 8-
9 sebagai berikut:

el ) (A) 15a 5 g Bilue 38 T aladal ) gl
(3-A s cbadYl) (9) 1585 V5 2105 ey i Y il 4k )
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Artinya: “Mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim, dan tawanan. (Mereka
berkata,) “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu
hanya demi rida Allah. Kami tidak mengharap balasan dan
terima kasih darimu.” (QS al-Insan: 8-9)

Ayat ini menceritakan tentang keikhlasan orang-orang
baik yang memberikan makanan kepada orang miskin, anak
yatim, dan tawanan hanya untuk mengharapkan keridhaan
Allah semata, tidak menghendaki balasan dan tidak pula
mengharapkan ucapan terima kasih. Jadi, dari contoh ini bisa
kita teladani bahwa ketika kita hendak melakukan perbuatan
apapun, baik yang sifatnya ibadah murni maupun sosial,
hendaklah kita niatkan sepenuhnya hanya untuk mencari ridha
Allah, tanpa dicampuri oleh perasaan atau keinginan untuk
menerima balasan atau mengharapkan pujian dari orang lain.

Dari apa yang sudah dipaparkan di atas, bisa disimpulkan
bahwa amal shalih adalah perbuatan baik yang harus dilandasi
dengan keikhlasan kepada Allah. Dengan amal shalih yang
disertai dengan keikhlasan, seorang muslim akan mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Amal shalih yang disertai
dengan keikhlasan adalah investasi terbaik yang bisa kita
lakukan di dunia dan tidak akan pernah sia-sia di sisi Allah
selamanya.

B. Kisah Sukses tentang Ikhlas dalam Berbuat Kebaikan

Salah satu hadis dalam kitab Riyadhus Shalihin yang
bercerita tentang perbuatan baik yang dilakukan dengan penuh
keikhlasan dan akhirnya mendapat balasan dari Allah SWT
adalah sebagai berikut:
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Secara singkat hadis di atas bercerita tentang tiga pemuda
yang terjebak di dalam gua, tidak ada yang bisa menolong
mereka selain berdo’a kepada Allah meminta pertolongan
dengan mengingat amal baik yang pernah mereka lakukan
sebelumnya. Dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami,
berikut terjemahan lengkap dari hadis tersebut:

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin
Khattab radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah % bersabda, “Ada tiga orang dari umat sebelum
kalian yang melakukan perjalanan. Ketika malam tiba, mereka
mencari tempat berlindung dan masuk ke dalam sebuah gua.
Tiba-tiba, sebuah batu besar jatuh dari gunung dan menutup
pintu gua tersebut, sehingga mereka terjebak di dalamnya.
Lalu mereka berkata, 'Tidak ada yang bisa menyelamatkan
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kita dari batu ini kecuali kita berdoa kepada Allah dengan
menyebut amal saleh yang pernah kita lakukan.'

Pemuda Pertama Berdo’a:

'Ya Allah, aku memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia.
Aku selalu mendahulukan mereka untuk minum susu hasil
perahan sebelum memberikannya kepada keluargaku atau
orang lain. Suatu hari, aku pergi jauh mencari kayu bakar
hingga pulang larut malam, dan saat itu kedua orang tuaku
sudah tertidur. Aku sudah memerahkan susu untuk mereka,
tetapi aku enggan membangunkan mereka dan aku pun tidak
ingin memberikan susu itu kepada keluarga atau pelayanku
sebelum mereka meminumnya. Maka aku berdiri di samping
mereka (menunggu) sambil membawa gelas susu itu hingga
fajar menyingsing, sementara anak-anakku menangis kelapar-
an di kakiku. Sampai akhirnya kedua orang tuaku terbangun
dan meminum susu tersebut. Ya Allah, jika aku melakukan itu
semata-mata karena mengharap ridha-Mu, maka bukalah
jalan keluar dari musibah ini." Lalu batu itu pun bergeser
sedikit, tetapi mereka masih belum bisa keluar.

Pemuda Kedua Berdo’a:

'Ya Allah, aku pernah mencintai seorang wanita, sepupuku
sendiri, dengan cinta yang sangat mendalam. Aku pernah
menggodanya agar mau menyerahkan dirinya kepadaku,
tetapi ia menolak. Hingga suatu ketika, ia mengalami kesulitan
ekonomi dan datang kepadaku meminta bantuan. Aku mem-
berinya 120 dinar dengan syarat ia mau menyerahkan dirinya
kepadaku. Saat aku hampir melakukan perbuatan itu, ia
berkata, “Takutlah kepada Allah dan jangan kau rusak
kehormatanku kecuali dengan cara yang halal.” Mendengar
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itu, aku langsung meninggalkannya, padahal ia adalah wanita
yang paling aku cintai, dan aku biarkan emas yang telah aku
berikan tetap berada padanya. Ya Allah, jika aku melakukan
itu karena mengharap ridha-Mu, maka bukalah jalan keluar
dari musibah ini.' Batu itu pun bergeser lagi, tetapi mereka
masih belum bisa keluar.

Pemuda Ketiga Berdo’a:

"Ya Allah, aku pernah mempekerjakan beberapa orang buruh
dan aku membayar mereka semua dengan upah yang layak,
kecuali satu orang yang pergi sebelum mengambil upahnya.
Kemudian aku mengelola dan mengembangkan upahnya
hingga bertambah banyak menjadi harta yang melimpah,
terdiri dari unta, sapi, kambing, dan budak. Suatu hari, orang
itu datang menemuiku dan berkata, “Wahai hamba Allah,
bayarlah upahku!" Aku berkata, ""Semua yang kamu lihat ini
adalah hasil dari upahmu, ambillah semuanya.” la pun ber-
kata, ““Janganlah engkau mempermainkanku!” Aku menjawab,
"Aku tidak mempermainkanmu.” Maka ia mengambil seluruh
hartanya tanpa menyisakan sedikit pun untukku. Ya Allah, jika
aku melakukan itu karena mengharap ridha-Mu, maka
bukalah jalan keluar dari musibah ini." Akhirnya, batu itu pun
bergeser sepenuhnya, dan mereka bisa berjalan keluar dari gua
tersebut.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kisah dalam hadis di atas mengajarkan kepada kita bahwa
keikhlasan dalam berbuat kebaikan dapat menjadi sebab
datangnya pertolongan Allah di saat kita mengalami kesulitan.
Dan ini pun menjadi bukti bahwa janji Allah untuk mengabul-
kan do’a dan membalas setiap perbuatan baik yang telah
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dilakukan oleh para hambaNya pasti terbukti nyata sesuai
dengan yang tertuang dalam QS Ali ‘Imran 195.

Hikmah dan Pelajaran dari lkhlas dalam Berbuat
Kebaikan

Kisah tiga pemuda yang terjebak dalam gua memberikan
pelajaran berharga tentang pentingnya keikhlasan dalam ber-
buat kebaikan. Setiap pemuda dalam kisah tersebut berdoa
kepada Allah dengan menyebutkan amal shalih yang pernah
mereka lakukan dengan tulus. Pemuda pertama berbakti
kepada orang tuanya dengan penuh kesabaran, pemuda kedua
menahan diri dari perbuatan dosa meskipun memiliki
kesempatan, dan pemuda ketiga bersikap amanah terhadap
hak orang lain. Doa mereka dikabulkan karena amal yang
mereka lakukan didasari niat yang ikhlas, semata-mata meng-
harapkan ridha Allah. Ini menunjukkan bahwa amal shalih
yang tulus menjadi wasilah atau perantara yang kuat untuk
mendapatkan pertolongan Allah dalam situasi sulit.

Dari kisah ini, kita belajar bahwa setiap kebaikan yang
dilakukan dengan ikhlas tidak akan sia-sia di sisi Allah.
Keikhlasan menjadi kunci diterimanya amal dan mendatang-
kan keberkahan dalam hidup. Ketulusan hati dalam berbuat
baik tidak hanya membawa manfaat di dunia, tetapi juga
menjadi penyelamat di saat manusia berada dalam kesulitan.
Kisah ini mengajarkan kita untuk selalu meluruskan niat
dalam setiap amal, karena hanya amal yang ikhlas yang
mampu mendatangkan pertolongan dan ridha Allah.
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A. Kenapa Harus Bertaubat dan Tidak Mudah Berputus
Asa?

Taubat adalah salah satu konsep utama dalam ajaran
Islam yang mencerminkan kasih sayang Allah kepada hamba-
Nya. Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan, baik
disengaja maupun tidak, baik melalui perkataan, perasaan,
maupun perbuatan. Hidup dalam interaksi sosial juga
memungkinkan terjadinya gesekan atau kekhilafan yang tak
terhindarkan. Oleh karena itu, bertaubat menjadi langkah
penting untuk membersihkan diri dari kesalahan tersebut dan
kembali mendekat kepada Allah SWT. Rasulullah SAW
menegaskan:

alug ade dl Lo & Jsly 0806 aie il oay il G

(Gl o133) (9 51 (el 58 5 cathad 281 5 (K
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Artinya: “Setiap anak cucu Adam itu melakukan kesalahan,
dan sebaik-baik orang yang melakukan kesalahan adalah
mereka yang bertaubat. ” (HR. Tirmidzi).

Hadis ini menunjukkan bahwa taubat bukanlah tanda ke-
lemahan, melainkan cerminan keteguhan iman dan keberanian
untuk memperbaiki diri. Taubat memberikan peluang
baru bagi manusia untuk meraih rahmat Allah, bahkan
setelah melakukan dosa sekalipun. Allah SWT berfirman
dalam QS az-Zumar: 53
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Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-
hamba-Ku yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya
sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh-
nya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS az-
Zumar: 53)

Ayat ini menegaskan larangan untuk berputus asa dari
rahmat Allah. Tidak peduli seberapa besar dosa yang telah
diperbuat, Allah membuka pintu taubat bagi siapa saja yang
mau kembali kepada-Nya dengan hati yang tulus. Bahkan,
Allah menegaskan dalam QS Yusuf: 87 bahwa orang-orang
yang berputus asa dari rahmat Allah adalah mereka yang jauh
dari iman:
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Artinya: “Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita
tentang Yusuf beserta saudaranya. Janganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus
asa dari rahmar Allah, kecuali kaum yang kafir.” (QS Yusuf:
87)

Mengapa Tidak Boleh Putus Asa dalam Bertaubat?

Islam mengajarkan bahwa tidak ada dosa yang terlalu
besar untuk diampuni oleh Allah, selama seseorang ber-
sungguh-sungguh dalam bertaubat. Taubat dalam Islam
melibatkan tiga langkah utama: menghentikan perbuatan
dosa, menyesali kesalahan, dan bertekad untuk tidak meng-
ulanginya. Sebagaimana dijelaskan para ulama dalam
Riyadhus Shalihin:
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Artinya: “Taubat adalah wajib atas setiap dosa. Jika dosa
tersebut hanya melibatkan hubungan antara hamba dan Allah,
maka ada tiga syarat taubat: menghentikan dosa, menyesali
perbuatan tersebut, dan bertekad untuk tidak mengulanginya.

Jika salah satu dari syarat ini tidak terpenuhi, maka taubat
tersebut tidak dianggap sah."

Taubat tidak hanya sekadar memohon ampun, tetapi juga
sebuah perjalanan spiritual untuk memperbaiki diri. Proses ini
adalah bentuk keberanian untuk mengakui kelemahan, mem-
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perbaiki kesalahan, dan berkomitmen untuk menjadi lebih
baik. Larangan berputus asa juga menjadi dorongan bagi
manusia untuk terus berusaha memperbaiki diri, meskipun
berkali-kali terjatuh. Allah tidak hanya membuka pintu taubat,
tetapi juga menjanjikan rahmat-Nya bagi hamba-Nya yang
bersungguh-sungguh ingin kembali.

Dalam banyak kisah di Al-Qur’an dan hadis, Allah
menunjukkan kasih sayang-Nya kepada mereka yang
bertaubat, bahkan bagi orang-orang yang pernah melakukan
dosa besar. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa tidak ada
batasan untuk bertaubat. Kesungguhan hati dalam bertaubat
adalah jalan menuju kesuksesan sejati di dunia dan akhirat.

Taubat juga bukan hanya untuk memperbaiki hubungan
dengan Allah, tetapi juga dengan sesama manusia. Ketika
seseorang bertaubat atas kesalahan yang melibatkan orang
lain, ia harus memastikan bahwa ia mengembalikan hak yang
telah dirampas atau meminta maaf atas kesalahannya. Ini
mencerminkan nilai Islam sebagai agama yang menekankan
kedamaian, keadilan, dan kasih sayang.

Mengapa Taubat Harus Dilakukan Secara Terus-
Menerus?

Tidak ada seorang pun yang bisa menjamin dirinya
terbebas dari dosa. Setiap hari, manusia menghadapi godaan
dan ujian yang dapat membuatnya khilaf. Oleh karena itu,
taubat bukan hanya dilakukan setelah dosa besar, tetapi
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
Rasulullah SAW, meskipun beliau adalah manusia yang
ma’shum (terjaga dari dosa), beliau tetap beristighfar dan
bertaubat kepada Allah lebih dari 70 kali sehari.
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Allah SWT mencintai hamba-Nya yang bertaubat,
sebagaimana firman-Nya di akhir QS al-Bagarah: 222
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Artinya: "Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertaubat dan mencintai orang-orang yang menyucikan diri."
(QS al-Bagarah: 222)

Taubat bukanlah tanda kekalahan, tetapi bentuk keberani-
an untuk memperbaiki diri. Dalam perjalanan hidup, kita tidak
akan pernah lepas dari kesalahan, tetapi dengan taubat, kita
memiliki peluang untuk meraih pengampunan, rahmat, dan
keberkahan dari Allah SWT. Jangan pernah menunda untuk
bertaubat, karena kita tidak pernah tahu kapan perjalanan
hidup ini akan berakhir.

B. Kisah Sukses Orang yang Bertaubat dan Tidak Mudah
Berputus Asa

Dikutip dalam kitab Riyadhus Shalihin salah satu hadis
Nabi SAW yang mengisahkan tentang bertaubatnya seorang
lelaki sadis yang telah membunuh 100 orang dalam hidupnya.
Dia tidak berputus asa dalam pertaubatannya meskipun
awalnya dikecewakan oleh seorang pendeta yang menyatakan
bahwa taubatnya tidak akan diterima Allah karena sudah
terlalu banyak dosa-dosa yang dia lakukan.

Hadis lengkap dan terjemahannya bisa disimak di bawah
ini:
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Dari Abu Sa'id Sa'd bin Malik bin Sinan Al-Khudri
radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi % bersabda: “Pada zaman
dahulu, ada seorang laki-laki yang telah membunuh 99 jiwa.
la bertanya tentang orang yang paling pintar dan berilmu di
muka bumi. Maka ditunjukkanlah dia kepada seorang rahib
(pendeta). la pun mendatangi rahib tersebut dan berkata, 'Aku
telah membunuh 99 jiwa, apakah aku masih bisa bertaubat?'
Rahib itu menjawab, Tidak!" Maka ia pun membunuh rahib
tersebut, sehingga genaplah seratus orang yang telah ia bunuh.

Kemudian ia bertanya lagi tentang orang yang paling ber-
ilmu di muka bumi, maka ditunjukkanlah dia kepada seorang
alim (ulama). la berkata kepada ulama itu, '‘Aku telah mem-
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bunuh seratus jiwa, apakah aku masih bisa bertaubat?' Ulama
itu menjawab, 'Ya, siapa yang dapat menghalangi antara
engkau dengan taubat? Pergilah ke sebuah negeri ini dan itu, di
sana terdapat orang-orang yang menyembah Allah. Sembahlah
Allah bersama mereka, dan jangan kembali ke negerimu,
karena itu adalah negeri yang buruk.’

Lalu laki-laki itu pun pergi. Ketika ia berada di tengah
perjalanan, datanglah ajal atau kematian menjemputnya. Lalu
para malaikat rahmat dan malaikat azab berselisih tentang
dirinya. Malaikat rahmat berkata, 'la datang dalam keadaan
bertaubat, dengan hati yang menghadap kepada Allah.'
Malaikat azab berkata, 'la belum pernah melakukan kebaikan
sedikit pun.’

Kemudian datanglah seorang malaikat dalam wujud
manusia, dan mereka menunjukknya sebagai penengah. la
berkata, 'Ukurlah jarak antara dua tempat itu. Ke mana ia lebih
dekat, maka ia termasuk golongan tempat itu." Mereka pun
mengukur, dan didapati bahwa ia lebih dekat ke negeri yang
dituju, sehingga malaikat rahmat pun mengambilnya.”
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain diceritakan sebagai berikut:

> "la lebih dekat sejengkal ke negeri yang baik, maka ia
termasuk golongannya."

» "Allah mewahyukan kepada negeri yang buruk untuk
menjauh, dan kepada negeri yang baik untuk mendekat.
Lalu Allah memerintahkan untuk mengukur jarak antara
keduanya, dan ditemukan bahwa ia lebih dekat sejengkal
ke negeri yang baik, maka ia pun diampuni.”

> "la menghadapkan dadanya ke arah negeri yang baik."
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C. Hikmah dan Pelajaran dari Bertaubat dan Tidak Mudah
Berputus Asa

Dari kisah pertaubatan lelaki pembunuh sadis yang
diceritakan dalam hadis di atas, bisa diambil hikmah dan
pelajaran sebagai berikut:

1. Pintu taubat selalu terbuka
Allah akan selalu menerima taubat hambaNya selama
dia tidak berputus asa, benar benar menyesal, dan berhenti
dari perbuatan dosanya. Dosa sebesar apapun akan
diampuni oleh Allah dan tidak menjadi penghalang untuk
bertaubat kembali kepadaNya.

2. llmu yang benar mengarahkan kepada kebaikan
Ulama yang benar-benar berilmu akan memberikan
nasihat dan membimbing kepada jalan kebenaran, berbeda
dengan rahib yang tidak memahami keluasan rahmat Allah.
IImu tanpa pemahaman dan kebijaksanaan dapat membawa
kepada kesesatan.

3. Lingkungan berpengaruh pada perubahan Diri
Lelaki pembunuh itu disarankan untuk meninggalkan
lingkungan buruknya dan menuju tempat yang lebih baik,
karena lingkungan yang baik membantu seseorang untuk
memperbaiki dirinya.

4. Keikhlasan hati adalah kunci
Meski belum sempat melakukan amal kebaikan, niat
yang tulus dan langkah nyata untuk berubah membuat
lelaki pembunuh itu mendapatkan rahmat Allah.
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5. Keadilan Allah yang sempurna

Allah tidak menilai berdasarkan jumlah dosa semata,
tetapi juga memperhatikan niat, usaha untuk bertaubat, dan
arah perubahan seseorang.

. Perselisihan Malaikat

Perselisihan antara dua malaikat rahmat dan malaikat
azab menunjukkan bahwa kehidupan di akhirat adalah
konsekuensi dari amal dan niat yang dilakukan di dunia.
Dalam kisah tersebut, Allah mengutus seorang malaikat
untuk memberikan keputusan yang adil atas niat dan apa
yang sudah diperbuat lelaki pembunuh itu.

. Mukjizat yang menunjukkan rahmat Allah

Allah memerintahkan tanah untuk berubah demi
mendekatkan lelaki pembunuh itu ke negeri yang baik,
menunjukkan kasih sayangNya terhadap orang yang tulus
bertaubat.

. Harapan bagi pendosa

Hadis ini memberikan motivasi dan harapan bagi siapa
pun yang merasa terpuruk dalam dosa, bahwa rahmat Allah
lebih luas dari dosa-dosa mereka.

Hadis ini mengajarkan kepada kita bahwa tidak ada kata

terlambat untuk memperbaiki diri, selama seseorang memiliki
niat tulus dan tekad untuk berubah dalam kebaikan dan
kebajikan. Jangan muda berputus asa, bertaubatlah selagi
nyawa masih ada dan maut belum menjemput.
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A. Pengertian Muragabah, Jujur dan Amanah

Pernahkah Anda merasa diawasi seseorang ketika
melakukan sesuatu? Rasa diawasi ini biasanya membuat kita
lebih berhati-hati, lebih teliti, dan cenderung berusaha
melakukan yang terbaik. Misalnya, ketika sedang shalat, kita
menyadari bahwa kita sedang berdiri di hadapan Allah.
Kesadaran seperti ini akan membuat ibadah kita lebih
khusyuk dan bermakna. Inilah yang disebut dengan konsep
“Muragabah”. Kata ini berasal dari bahasa Arab “al-qarb”
yang artinya "dekat." Secara konseptual, muragabah adalah
kesadaran bahwa Allah selalu hadir, dekat, dan mengetahui
setiap niat, ucapan, serta tindakan kita. Allah mengingatkan
dalam QS Qaf: 16 bahwa Dia mengetahui apa pun yang
dibisikkan oleh manusia dan tidak ada sesuatu pun yang samar
atau tersembunyi bagi-Nya. Dia lebih dekat kepada kita
daripada urat leher kita sendiri.
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh dirinya.
Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.”

(QS Qaf: 16)

Hidup dengan muragabah berarti kita akan selalu intros-
pektif, bertanya pada diri sendiri: “Apakah yang saya lakukan
ini benar? Apakah Allah ridha dengan ini?” Kesadaran
seperti ini membuat kita lebih mawas diri, mengarahkan kita
untuk menjauhi hal-hal yang sia-sia atau merugikan. Dengan
muragabah, kita tak hanya menjadi individu yang lebih baik
tetapi juga memberi dampak positif pada orang-orang di
sekitar kita.

Ada banyak ayat-ayat al-Quran yang menegaskan tentang
hal ini, diantaranya adalah QS al-Syu'ara’: 218-220

S A0 (Y1) Gpaalldl b SR (YVA) a6 ua &5 il
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Artinya: “Dialah yang melihatmu ketika engkau berdiri
(untuk salat) dan (melihat) gerakan badanmu di antara orang-

orang yang sujud. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (QS al-Syu ara': 218 — 219)

Ayat QS al-Hadid: 4 juga menegaskan bahwa Allah SWT
mengetahui apa saja yang telah diciptakanNya, mengetahui
apa pun yang masuk dan keluar dari bumi, yang turun dari
langit, dan Dia selalu bersama kita kapan pun dan di mana pun
kita berada:
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Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa. Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang
keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa
yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja
kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerja-
kan.” (QS. al-Hadid : 4)

QS Ali Imran: 5 juga mengisyaratkan hal yang sama,
bahwa tidak ada satu pun di langit dan di bumi yang
tersembuyi dari Allah

Artinya: “Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang

tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit.” (QS Ali
Imran: 5)

Bahkan Allah juga mengetahui pandangan mata yang
berkhianat atau curang dan apa yang tersembunyi dalam hati
manusia.

(V92 88) 4 Mall il e T A 2y

Artinya: “Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat
dan apa yang tersembunyi di dada.” (QS. Ghafir: 19)

Intinya muragabah adalah menyadari dengan sepenuh

hati bahwa Allah maha melihat dan mengetahui apa yang kita
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lakukan. Tidak ada yang bisa kita sembunyikan dari Allah dan
kita pun tidak akan pernah bisa luput dari pengawasan Allah.
Ketika kita menyadari bahwa Allah selalu melihat, kita akan
lebih introspektif—memikirkan apa yang kita lakukan, kenapa
kita melakukannya, dan apakah itu bermanfaat atau tidak.
Hidup dengan kesadaran seperti ini membuat kita lebih bijak,
lebih bertanggung jawab, dan jauh dari tindakan yang
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Kesadaran ini pula
yang akan membawa kita pada dua nilai penting lainnya, yaitu
jujur dan amanah.

Jujur adalah salah satu sifat atau ciri utama orang yang
beriman, sebagaimana sabda Nabi £: "Hendaklah kamu jujur,
karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan
membawa ke surga.” (HR. Bukhari dan Muslim). Kejujuran
mencerminkan integritas dan komitmen untuk menyampaikan
kebenaran, baik kepada Allah, sesama manusia, maupun
kepada diri sendiri. Kejujuran bukan hanya soal berkata benar,
tapi juga soal menjadi diri sendiri, tidak berpura-pura, dan
konsisten dengan nilai-nilai baik yang kita yakini kebenaran-
nya. Kita bisa memulai kejujuran dari hal-hal kecil, misalnya
berkata sesuai fakta, tidak melebih-lebihkan, dan berani meng-
akui kesalahan.

Jika semua orang di sekitar Kita jujur, mulai dari keluarga,
teman, hingga pemimpin maka akan tercipta sebuah hubungan
yang sehat dan harmonis penuh dengan kepercayaan satu sama
lainnya. Dari sinilah orang lain akan merasa nyaman dan per-
caya untuk memberikan amanah kepada kita.

Secara sederhana, amanah adalah bentuk tanggung jawab
terhadap sesuatu yang dipercayakan kepada kita dalam ber-
bagai aspek kehidupan, baik dalam hubungan sosial, pekerja-
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an, agama, maupun hak orang lain. Rasulullah # bersabda:
“Tidak ada iman bagi orang yang tidak memegang amanah,
dan tidak ada agama bagi orang yang tidak menepati janji. ”
(HR. Ahmad).

Dalam QS al-Ahzab: 72, Allah menyatakan secara tersirat
bahwa amanah adalah ujian berat yang hanya bisa dijalankan
oleh manusia yang bertanggung jawab

U‘ u.u\.s d\.xal\} UA‘)Y\} a_\)m.ul\ ‘_“Jr_ 4..11.4‘}('\ Lu.a}: G
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak
akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat
bodoh.” (QS al-Ahzab: 72)

Dari ayat tersebut bisa dipahami bahwa tidak semua
makhluk Allah bisa menerima atau mengemban amanah.
Bahkan langit, bumi, dan gunung-gunung yang secara fisik
lebih besar daripada manusia semuanya enggan menerima
amanah atau tanggung jawab dari Allah, akan tetapi manusia
berani mengembannya. Karena manusia sejak awal telah
dibekali oleh Allah dengan potensi-potensi sebagai pemimpin
dan penerus di bumi ini. Hanya saja, karena pada diri manusia
terdapat ambisi dan syahwat yang mengelabui mata dan
menutup hatinya, seringkali mereka lalai dengan amanah yang
diembannya. Di akhir ayat tersebut Allah menyifatinya
dengan amat zalim dan bodoh karena kurang memikirkan
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akibat-akibat dari menerima amanat itu. Manusia zalim karena
menyatakan sanggup memikul amanat tetapi secara sengaja
menyia-nyiakannya, dan sangat bodoh karena menerima
amanat tetapi sering lengah dan lupa menjalankan atau
memenuhinya.

Amanah adalah wujud tanggung jawab terhadap
kepercayaan yang diberikan kepada kita. Dari menjaga janji
hingga menyelesaikan tugas, amanah mencerminkan
integritas dan rasa hormat kita pada diri sendiri, orang lain, dan
Sang Pencipta. Nilai-nilai ini sebenarnya sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Ketika bekerja, apakah kita telah
melakukannya dengan jujur tanpa merugikan orang lain?
Dalam hubungan sosial, apakah kita telah bertindak dengan
tulus? Bahkan saat sendiri, apakah kita tetap berbuat baik
meski tak ada yang melihat? Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan ini menunjukkan sejauh mana kita telah menjalani
konsep muragababh, jujur, dan amanah.

Jika setiap orang mampu menerapkan muragabah, jujur,
dan amanah dalam hidupnya, dunia akan menjadi tempat yang
lebih damai dan penuh harmoni. Nilai-nilai ini bukan hanya
membawa kesuksesan dan kebahagiaan di dunia, tetapi juga
mengarahkan kita pada kesuksesan dan kebahagiaan sejati di
akhirat. Mari kita mulai sekarang dari diri sendiri; Kita mulai
dengan menyadari kehadiran Allah di setiap langkah Kita,
bertindak jujur, menjaga dan menunaikan amanah dengan
penuh tanggung jawab.

B. Kisah Sukses tentang Muragabah, Jujur dan Amanah

Berikut ini adalah salah satu hadis Nabi SAW dalam
Riyadhus Shalihin yang menceritakan tentang perbedaan
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akibat dari orang-orang yang meninggalkan dan menerapkan
konsep muragabah, jujur, dan amanah dalam hidupnya. Satu
dari tiga orang yang diceritakan dalam hadis ini dinyatakan
sukses dari ujian Allah karena telah menerapkan konsep
muragabah, jujur, dan amanah, sementara dua orang lainnya
dianggap gagal dan kembali pada kemiskinan akibat ulahnya
yang tidak jujur dan amanah. Kisah lengkapnya bisa disimak
melalui hadis berikut ini beserta dengan terjemahan lengkap di
bawahnya:
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Dari Abu Hurairah R.A, ia mendengar Nabi Muhammad
% bersabda, "Ada tiga orang dari Bani lsrail: satu orang
menderita penyakit kulit (berpenyakit kusta), satu orang lagi
botak, dan yang ketiga orang buta. Allah ingin menguji
mereka, maka Dia mengutus malaikat kepada mereka.”

Malaikat pertama mendatangi si penderita penyakit kulit
dan bertanya, ‘Apa yang paling kamu inginkan?' la menjawab,
'Kulit yang indah, warna yang bagus, dan hilangnya penyakit
ini yang menyebabkan orang-orang merasa jijik padaku.'
Malaikat itu pun menyentuhnya, maka penyakitnya hilang, dan
ia diberi kulit serta warna yang indah. Malaikat bertanya lagi,
'Harta apa yang paling kamu sukai?' la menjawab, ‘Unta.’
Maka ia diberi seekor unta betina yang sedang hamil besar, dan
malaikat itu berkata, 'Semoga Allah memberkahimu dengan
unta ini.’
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Kemudian malaikat mendatangi si botak dan bertanya,
'‘Apa yang paling kamu inginkan?' la menjawab, ‘Rambut yang
indah, dan hilangnya kondisi ini yang membuat orang-orang
menjauh dariku." Malaikat pun menyentuhnya, maka kondisi-
nya berubah, dan ia diberi rambut yang indah. Malaikat ber-
tanya lagi, 'Harta apa yang paling kamu sukai?' la menjawab,
‘Sapi." Maka ia diberi seekor sapi betina yang sedang hamil
besar, dan malaikat itu berkata, ‘Semoga Allah memberkahimu
dengan sapi ini.'

Lalu malaikat mendatangi si buta dan bertanya, 'Apa yang
paling kamu inginkan?' la menjawab, 'Agar Allah mengem-
balikan penglihatanku sehingga aku bisa melihat orang-
orang." Malaikat pun menyentuhnya, maka Allah mengem-
balikan penglihatannya. Malaikat bertanya lagi, 'Harta apa
yang paling kamu sukai?' la menjawab, 'Kambing." Maka ia
diberi seekor kambing betina yang sedang hamil besar.

Seiring berjalannya waktu, ketiganya memiliki harta yang
melimpah. Si penderita kusta kini memiliki lembah yang
penuh dengan unta, si botak memiliki lembah penuh dengan
sapi, dan si buta memiliki lembah penuh dengan kambing.

Kemudian, malaikat mendatangi si penderita kusta dalam
wujud manusia biasa dan berkata, ‘Aku seorang musafir miskin.
Aku tidak memiliki apa-apa untuk melanjutkan perjalananku
kecuali dengan bantuan Allah dan kamu. Aku meminta
kepadamu, demi Dia yang telah memberimu kulit yang indah,
warna yang bagus, dan harta, berikanlah aku seekor unta
untuk perjalananku.” Namun, si penderita kusta menjawab,
'‘Aku masih punya banyak kewajiban yang harus aku penuhi.'
Malaikat itu pun berkata, 'Sepertinya aku mengenalmu.
Bukankah kamu dulu menderita kusta, orang-orang menjauhi-
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mu, lalu Allah menyembuhkanmu dan memberimu kekayaan?'
la menjawab, 'Aku mewarisi harta ini dari nenek moyangku.'
Malaikat itu berkata lagi, 'Jika kamu berdusta, semoga Allah
mengembalikanmu pada keadaan semula.'

Lalu malaikat mendatangi si botak dan mengatakan hal
yang sama. Jawabannya pun serupa, dan malaikat pun berkata,
‘Jika kamu berdusta, semoga Allah mengembalikanmu pada
keadaan semula." Akhirnya, malaikat juga mendatangi si buta
dan berkata, ‘Aku seorang musafir miskin. Aku memohon, demi
Dia yang telah mengembalikan penglihatanmu dan
memberimu harta, berikanlah aku seekor kambing untuk
perjalananku.' Si buta menjawab, 'Dahulu aku buta, lalu Allah
mengembalikan penglihatanku. Ambillah apa yang kau
butuhkan, demi Allah, aku tidak akan melarangmu.' Malaikat
pun berkata, 'Peganglah (ambil dan simpanlah) hartamu.
Kalian semua telah diuji, dan Allah ridha kepadamu serta
murka kepada dua temanmu.' (Muttafaq "Alaih).

C. Hikmah dan Pelajaran dari Muragabah, Jujur dan
Amanah

Muragabah adalah kesadaran bahwa Allah senantiasa
mengawasi Kita, baik dalam keadaan terang-terangan maupun
tersembunyi. Allah menguji ketiga orang tersebut melalui
malaikat untuk melihat bagaimana mereka menyikapi nikmat
yang telah diberikan. Si buta menunjukkan kesadaran
muragabah dengan menyadari bahwa penglihatannya dan ke-
kayaannya berasal dari Allah, sehingga ia merasa bertanggung
jawab untuk berbagi nikmat tersebut kepada siapa pun yang
membutuhkannya. Muragabah mendorong seseorang untuk
bersyukur, rendah hati, dan menggunakan nikmat Allah untuk
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kebaikan. Sebaliknya, ketiadaan muragabah (seperti pada si
penderita kusta dan si botak) melahirkan sikap sombong, tidak
jujur, dan lupa akan asal-usul nikmat tersebut.

Dari sisi amanah, Si buta menunjukkan sikap amanah
dengan menggunakan nikmatnya untuk membantu orang lain.
la sadar bahwa hartanya bukan miliknya sepenuhnya,
melainkan titipan yang harus dimanfaatkan dengan baik.
Sebaliknya, si penderita kusta dan si botak tidak amanah.
Mereka enggan berbagi, meskipun mereka pernah berada
dalam kondisi yang membutuhkan bantuan dan sekarang
sudah bergelimang harta. Kisah ini mengajarkan bahwa setiap
nikmat adalah ujian amanah. Cara kita mengelolanya akan
menentukan apakah kita mendapat ridha Allah atau justru
murkaNya.

Hikmah dan pelajaran berharga yang bisa kita ambil dari kisah
tiga orang tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kesadaran akan kehadiran Allah (Muragabah)

Kisah ini menegaskan pentingnya muragabah, yaitu ke-
sadaran bahwa Allah mengetahui segala sesuatu, termasuk
bagaimana kita memperlakukan nikmat-Nya. Orang yang
buta memahami bahwa harta dan kesembuhan yang ia
miliki berasal dari Allah, sehingga ia tetap rendah hati dan
penuh syukur.

2. Kejujuran sebagai landasan hidup
Kejujuran adalah kunci keberkahan. Orang yang jujur
dalam mengakui nikmat Allah mendapat ridha-Nya,
sedangkan mereka yang berdusta kehilangan berkah bahkan
mendapat murka-Nya.
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3. Amanah dalam mengelola nikmat

Setiap nikmat yang kita terima adalah amanah dari
Allah. Cara kita mempergunakannya akan diuji, apakah kita
akan berbagi dan mensyukuri, atau malah menjadi sombong
dan kikir.

. Ujian dalam bentuk nikmat

Ujian dari Allah tidak selalu berupa musibah dan ke-
kurangan; nikmat seperti kesehatan, ketampanan, kecantik-
an, atau bahkan harta yang berlimpah juga merupakan
ujian. Allah melihat bagaimana kita mensyukuri dan meng-
gunakannya apakah untuk kebaikan, ataukah justru untuk
kesombongan diri.

. Kebaikan mendatangkan ridha Allah, kebohongan dan
kekikiran melahirkan murka Allah

Ketulusan dalam membantu orang lain menunjukkan
kebaikan dan kebesaran hati untuk berbagi yang akhirnya
mendatangkan ridha Allah, seperti yang terjadi pada si buta.
Sementara kebohongan dan kekikiran hanya mendatangkan
adzab Allah dan ketidak berkahan harta yang dimiliki,
seperti yang terjadi pada si penyakit kusta dan si botak.

Secara singkat, kisah dalam hadis di atas mengajarkan

kita tentang pentingnya memiliki kesadaran muragabah, selalu
bersyukur, jujur, dan menjaga amanah, serta meyakini bahwa
setiap nikmat yang telah diberikan oleh Allah adalah titipan
atau amanah yang harus dipertanggungjawabkan.
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A. Kenapa Harus Bekerja Keras dan Bertanggung Jawab?

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk
yang memiliki tanggung jawab besar di muka bumi. Sebagai
hamba Allah, manusia diperintahkan untuk bekerja keras dan
bertanggung jawab dalam menjalani hidup, baik untuk
memenuhi kebutuhan duniawi maupun kewajiban ukhrawi.
Konsep ini menjadi salah satu pilar dalam ajaran Islam,
sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS at-Taubah: 105
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Artinya: “Dan katakanlah (Muhammad), ‘Bekerjalah kamu,
maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya

dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata,
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lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (QS at-Taubah: 105)

Ayat ini menegaskan bahwa segala pekerjaan yang
dilakukan manusia berada dalam pengawasan Allah. Maka,
bekerja keras bukan hanya tentang menghasilkan sesuatu,
tetapi juga menjadi bentuk ibadah jika dilakukan dengan niat
yang benar. Selain itu, Islam juga memberikan penghargaan
kepada mereka yang bekerja keras untuk mencari nafkah halal
sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadis berikut:
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Artinya: “Tidak ada seorang pun yang memakan makanan
yang lebih baik daripada hasil kerja tangannya sendiri.
Bahkan Nabi Allah Daud AS memakan dari hasil usahanya
sendiri.” (HR. Bukhari).

Kerja keras juga bagian dari sunnatullah (hukum Allah)
di dunia. Segala sesuatu yang berharga memerlukan usaha dan
pengorbanan. Allah SWT mengingatkan dalam QS ar-Ra'd: 11
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka
sendiri.” (QS ar-Ra’d: 11)

Ayat ini memberikan pesan yang jelas bahwa perubahan
menuju kebaikan hanya dapat dicapai melalui kerja keras dan
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usaha. Kesuksesan tidak datang dengan sendirinya, tetapi
merupakan hasil dari perjuangan dan komitmen.

Dalam kehidupan sehari-hari, kerja keras juga berperan
penting untuk membangun karakter yang tangguh. Sebagai
contoh, seorang petani yang menanam padi harus mencurah-
kan tenaga, waktu, dan kesabaran hingga tiba saat panen.
Proses ini mengajarkan nilai kesabaran, ketekunan, dan
keyakinan pada hasil kerja. Begitu pula seorang pelajar yang
berjuang untuk meraih prestasi, ia harus konsisten belajar,
mengorbankan waktu bermain, dan mengatasi tantangan
akademik.

Bekerja juga merupakan bagian dari tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di muka bumi. Allah telah menetap-
kan manusia sebagai khalifah di muka bumi, yang berarti
sebagai pemimpin dan pengelola alam semesta. Dalam QS al-
Bagarah: 30, Allah berfirman:
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”” Mereka
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia ber-

firman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (QS al-Bagarah: 30)

Sebagai khalifah, manusia memiliki tanggung jawab besar
untuk menjaga keseimbangan alam, memenuhi kebutuhan diri
dan keluarga, serta menjunjung tinggi amanah yang diberikan
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Allah. Tanggung jawab ini mencakup aspek moral, sosial, dan
spiritual. Contoh nyata tanggung jawab sebagai khalifah
terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Seorang kepala keluarga,
misalnya, bekerja keras untuk mencukupi kebutuhan anggota
keluarganya. la tidak hanya berusaha secara ekonomi, tetapi
juga membimbing keluarganya agar hidup sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Sungguh, seorang dari kalian yang mencari kayu
bakar, kemudian ia membawa di punggungnya dan menjual-
nya, lalu Allah mencukupinya dengan hasil itu, lebih baik
baginya daripada meminta-minta kepada manusia, baik
mereka memberinya atau menolaknya. ” (HR. Bukhari).

Hadis ini memberikan pelajaran bahwa kerja keras dan
kemandirian lebih mulia daripada bergantung pada orang lain.
Dengan bekerja keras, seseorang tidak hanya memenuhi
kebutuhannya tetapi juga menjaga kehormatan dan harga
dirinya.

Kerja keras bukan hanya sekedar menjalankan kewajiban
dan perintah dari Allah, tetapi juga bentuk syukur atas nikmat
Allah. Nabi Ibrahim AS memberikan contoh luar biasa dalam
menjalani peran sebagai seorang hamba dan khalifah. Dalam
QS. Ibrahim: 35-41, beliau berdoa agar keturunannya diberi
kemampuan untuk memakmurkan bumi dan menjaga amanah
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Allah. Nabi Ibrahim juga bersyukur atas karunia keturunan
dan memohon agar mereka tetap mendirikan salat.
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, Ya Tuhan,
jadikanlah negeri ini (Mekkah), negeri yang aman, dan jauh-
kanlah aku beserta anak cucuku agar tidak menyembah
berhala (35). Ya Tuhan, berhala-berhala itu telah menyesat-
kan banyak manusia. Barangsiapa mengikutiku, maka orang
itu termasuk golonganku, dan barangsiapa mendurhakaiku,
maka Engkau Maha Pengampun, Maha Penyayang (36). Ya
Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah) yang dihormati, ya
Tuhan (yang demikian itu) agar mereka melaksanakan salat,
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-
mudahan mereka bersyukur (37). Ya Tuhan kami, sesungguh-

nya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa
yang kami tampakkan; dan tidak ada sesuatu pun yang ter-
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sembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada
di langit (38). Segala puji bagi Allah yang telah menganu-
gerahkan kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishak. Sungguh,
Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan)
doa (39). Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang
yang tetap melaksanakan salat, ya Tuhan kami, perkenankan-
lah doaku (40). Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu
bapakku dan semua orang yang beriman pada hari diadakan
perhitungan (hari kiamat) (41). (QS Ibrahim: 35 —41).

Ayat ini mengajarkan bahwa kerja keras adalah manifes-
tasi dari rasa syukur kepada Allah. Dengan bekerja keras,
manusia menunjukkan kesungguhan dalam memanfaatkan
nikmat yang telah diberikan Allah. Dalam konteks modern,
seorang dokter yang memberikan pelayanan terbaik kepada
pasiennya, seorang pengusaha yang menjalankan bisnisnya
dengan jujur, atau seorang guru yang mendidik murid-
muridnya dengan sepenuh hati, semuanya adalah bentuk kerja
keras sebagai wujud syukur kepada Allah.

Sebagai Muslim, bekerja keras dengan niat yang benar,
menjaga tanggung jawab, dan menjadikan setiap usaha
sebagai bentuk ibadah dan syukur kepada Allah adalah jalan
menuju keberkahan. Dengan semangat kerja keras dan
tanggung jawab, manusia dapat membangun kehidupan yang
bermakna, memberikan manfaat bagi sesama, dan meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat.
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B. Kisah Sukses tentang Bekerja Keras dan Bertanggung
Jawab

Berikut ini adalah kisah sukses yang inspiratif tentang
kegigihan Nabi Ibrahim, Siti Hajar, dan anaknya (Nabi Ismail)
yang telah berjuang dan bekerja keras serta bertanggung jawab
untuk memenuhi perintah Allah hingga sukses menemukan
apa yang dicarinya. Kisah lengkapnya bisa ditelaah melalui
hadis di bawah ini beserta dengan intisari terjemahannya:
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Nabi
Ibrahim as. Membawa Siti Hajar, ibu Nabi Ismail as., dan
Ismail yang masih bayi ke Makkah. Saat itu, Hajar menyusui
Ismail. lbrahim meletakkan mereka di dekat Baitullah, di
bawah pohon besar di atas sumur Zamzam, di lokasi tertinggi
di Masjidil Haram. Pada saat itu, tidak ada seorang pun di
Makkah, dan tidak ada air. Ibrahim meninggalkan mereka di
sana dengan hanya berbekal kantong kulit berisi kurma dan
tempat air. Setelah itu, Ibrahim berbalik hendak pergi.

Hajar mengikuti Ibrahim dan berkata, “Wahai Ibrahim,
kamu akan pergi ke mana dengan meninggalkan kami
sendirian di lembah ini, tidak ada seorang pun di sini dan
tidak ada apa pun?” la mengulanginya berkali-kali, tetapi
Ibrahim tidak menoleh. Hajar lalu bertanya, “Apakah Allah
yang memerintahkanmu melakukan ini?” Ibrahim menjawab,
“Yal” Hajar pun berkata, “Jika demikian, Allah tidak akan
menyia-nyiakan kami.” Setelah itu, Hajar kembali ke tempat-
nya, sedangkan Ibrahim melanjutkan perjalanannya. Ketika
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sampai di suatu tempat yang sudah tidak terlihat lagi oleh
Hajar, Ibrahim menghadap ke Baitullah dan berdoa:
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebagian keturunanku di lembah yang tidak memiliki
tanaman-tanaman di dekat rumah-Mu yang disucikan
(Baitullah). Ya Tuhan kami, (demikian itu) agar mereka
melaksanakan salat. Maka, jadikanlah hati sebagian
manusia cenderung kepada mereka, dan berilah mereka
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka ber-
syukur.” (QS. Ibrahim: 37).

Hajar menyusui Ismail dan meminum air yang ada hingga
air tersebut habis. la merasa sangat haus, begitu pula bayinya.
Ismail menangis dan meronta-ronta karena kehausan. Hajar
tidak tahan melihat keadaan itu, lalu pergi ke bukit Shafa,
mencari pertolongan. la mendaki bukit, memandang ke arah
lembah, tetapi tidak melihat seorang pun. la lalu turun dan
berlari kecil menuju bukit Marwah. la mendaki bukit itu,
memandang lagi, tetapi tetap tidak melihat siapa pun. la
melakukan hal tersebut sebanyak tujuh kali.

Nabi Muhammad SAW bersabda: “Itulah sebabnya
manusia melakukan sa’i (berlari-lari kecil) antara Shafa dan
Marwah.” Ketika Hajar tiba di bukit Marwah, ia mendengar
suara. la berkata, “Diamlah, ” seakan berbicara kepada dirinya
sendiri. la kemudian mendengarkan lagi dan mendengar suara
yang sama. la berkata, “Aku mendengar suaramu. Jika engkau
bisa menolongku, maka tolonglah aku.” Ternyata, ia melihat
seorang malaikat berdiri di dekat tempat Zamzam. Malaikat
itu menggali tanah dengan tumitnya — atau sayapnya — hingga
keluarlah air. Hajar segera membuat cekungan di sekitar air
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menggunakan tangannya dan mulai menuangkannya ke dalam
kantung airnya. Air terus memancar meskipun ia telah meng-
ambilnya. Dalam riwayat lain disebutkan, air itu terus
memancar sebanyak yang diambilnya.

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma melanjutkan, Nabi
Muhammad SAW bersabda: "Semoga Allah merahmati ibu
Ismail. Seandainya ia tidak membuat cekungan di sekitar air
Zamzam — atau tidak mengambil air itu — niscaya Zamzam
akan menjadi mata air yang deras mengalir seperti sungai."
Hajar pun meminum air itu dan menyusui anaknya.

Kemudian malaikat itu berkata kepadanya, "Jangan takut
akan kesempitan atau kesulitan. Di tempat ini akan ada rumah
Allah (Ka’bah) yang akan dibangun oleh anak ini (Ismail)
bersama ayahnya (Ibrahim). Ketahuilah, Allah tidak akan
pernah menyia-nyiakan hamba-Nya." Pada saat itu, lokasi
Ka’bah berdiri lebih tinggi daripada tanah di sekitarnya seperti
bukit kecil. Air dari hujan mengalir di sekitar Ka’bah ke kanan
dan ke Kiri.

Keadaan itu terus berlangsung hingga suatu hari
rombongan dari suku Jurhum — atau keluarga dari Jurhum —
melewati daerah tersebut melalui jalur Kadaa’. Mereka
melihat seekor burung yang terbang berputar-putar di atas
lokasi itu. Mereka berkata, "Burung ini pasti sedang terbang di
atas sumber air, padahal kita tahu bahwa lembah ini tidak
memiliki air." Mereka kemudian mengirim seorang atau dua
orang untuk memastikan. Ketika mereka tiba di sana, mereka
menemukan air. Mereka kembali dan memberitahu rombong-
an mereka, lalu mereka semua datang ke tempat itu. Saat
mereka tiba, ibu Ismail (Hajar) sedang berada di dekat air
tersebut. Mereka berkata kepadanya, "Bolehkah kami tinggal
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di dekatmu?" Hajar menjawab, "Ya, tetapi kalian tidak me-
miliki hak atas air ini." Mereka berkata, "Kami setuju.”

Nabi saw. melanjutkan ceritanya: Hajar, ibu Nabi Ismail
as., sangat senang bertemu dengan orang lain. Ketika
rombongan dari suku Jurhum tiba di Mekkah dan meminta
izin untuk tinggal di sana, Hajar mengizinkan mereka dengan
syarat bahwa air Zamzam tetap menjadi miliknya. Mereka pun
tinggal di sana dan mengirim pesan kepada keluarga mereka
untuk ikut menetap. Akhirnya, lembah tersebut menjadi tempat
tinggal sekelompok keluarga. Ismail tumbuh besar di
lingkungan itu, belajar bahasa Arab, dan menjadi pemuda
yang dihormati. Ketika dewasa, Ismail menikah dengan
seorang perempuan dari suku Jurhum. Setelah beberapa
waktu, Hajar wafat. Ibrahim datang untuk melihat keadaan
anaknya. Namun, ia tidak menemukan Ismail di rumah. la
bertanya kepada istri Ismail tentang keberadaan suaminya.
Sang istri menjawab, "Dia pergi mencari nafkah untuk kami."
Ibrahim lalu bertanya tentang kondisi kehidupan mereka. Istri
Ismail mengeluh tentang kesulitan dan kesempitan hidup
mereka. Ibrahim berkata kepadanya, "Jika suamimu datang,
sampaikan salamku kepadanya dan katakan bahwa ia harus
mengganti ambang pintu rumahnya."

Ketika Ismail pulang, ia merasa ada sesuatu yang terjadi.
la bertanya kepada istrinya, "Apakah ada yang datang?" Sang
istri menjawab, "Ya, ada seorang pria tua yang tampak baik
datang ke sini. la bertanya tentangmu, dan aku menceritakan
semuanya. la juga bertanya tentang kondisi kehidupan kita,
dan aku katakan bahwa kita dalam kesulitan.” Ismail
bertanya, "Apakah ia meninggalkan pesan untukku?" Sang
istri menjawab, "Ya, ia menyampaikan salam untukmu dan
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memintamu mengganti ambang pintu rumahmu.” Ismail
berkata, "Dia adalah ayahku, dan ia memerintahkan agar aku
menceraikanmu. Kembalilah kepada keluargamu." Ismail pun
menceraikan istrinya dan menikah lagi dengan perempuan lain
dari suku Jurhum.

Beberapa waktu kemudian, lbrahim kembali meng-
kunjungi Ismail. la tidak menemukan Ismail di rumah, tetapi
bertemu dengan istri Ismail yang baru. la bertanya tentang
keadaan mereka, dan sang istri menjawab, "Kami dalam
keadaan baik, dan kami hidup berkecukupan." Sang istri juga
memuji Allah atas nikmat yang diberikan kepada mereka.
Ibrahim bertanya, "Apa makanan kalian?" Sang istri men-
jawab, "Daging." la bertanya lagi, "Apa minuman kalian?"
Sang istri menjawab, "Air." lbrahim lalu berdoa, "Ya Allah,
berkahilah mereka dalam makanan dan minuman mereka.”
Rasulullah SAW bersabda, "ltulah keberkahan doa Nabi
Ibrahim. Daging dan air mereka selalu mencukupi, khususnya
di Mekkah."

Ibrahim berkata kepada istri Ismail, "Jika suamimu
datang, sampaikan salamku kepadanya dan mintalah ia
mempertahankan ambang pintu rumahnya."

Ketika Ismail pulang, ia bertanya kepada istrinya,
"Apakah ada yang datang?" Sang istri menjawab, "Ya, ada
seorang pria tua yang tampak baik. la memuji Allah dan
bertanya tentang keadaan kita. Aku mengatakan kepadanya
bahwa kita dalam keadaan baik." Ismail bertanya, "Apakah ia
meninggalkan pesan?" Sang istri menjawab, "Ya, ia menyam-
paikan salam untukmu dan meminta agar engkau memper-
tahankan ambang pintu rumahmu.” Ismail berkata, "Dia
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adalah ayahku, dan engkau adalah ambang pintu rumahku. la
memerintahkan agar aku tetap bersamamu.”

Beberapa waktu kemudian, Ibrahim datang lagi dan
menemukan Ismail sedang membuat anak panah di dekat
Zamzam. Ketika Ibrahim melihatnya, keduanya saling ber-
pelukan seperti seorang ayah dan anak yang saling merindu-
kan. lbrahim berkata, "Wahai Ismail, Allah memerintahkanku
untuk melakukan sesuatu.” Ismail menjawab, "Lakukanlah
apa yang diperintahkan oleh Tuhanmu.” lbrahim bertanya,
"Apakah engkau akan membantuku?" Ismail menjawab,
"Tentu, aku akan membantumu."

Ibrahim berkata, "Allah memerintahkanku untuk mem-
bangun rumah di sini," sambil menunjuk ke sebuah bukit yang
lebih tinggi dari sekitarnya. Keduanya pun mulai membangun
Ka’bah. Ismail membawa batu, sementara Ibrahim menyusun
batu-batu tersebut. Ketika bangunan itu semakin tinggi, Ismail
memberikan batu kepada ayahnya, dan lbrahim berdiri di atas
sebuah batu untuk melanjutkan pembangunan. Keduanya
terus berdoa: "Ya Tuhan kami, terimalah (amalan) dari kami.
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui." (QS. Al-Bagarah: 127).

Hikmah dan Pelajaran dari Kerja Keras dan Bertanggung
Jawab

Dari hadis Nabi saw. di atas bisa kita simpulkan bahwa
kerja keras dan tanggung jawab adalah bagian integral dari
keimanan. Manusia dituntut untuk melakukan usaha terbaik
dalam kondisi apa pun, dengan keyakinan bahwa Allah akan
memberikan hasil terbaik. Ketika kita bertanggung jawab atas
peran kita sebagai individu, anggota keluarga, atau pemimpin,
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kita menciptakan perubahan yang tidak hanya bermanfaat
untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain, bahkan generasi
mendatang. Selain itu, hadis ini juga mengajarkan bahwa
tanggung jawab tidak hanya terkait dengan hasil, tetapi juga
proses. Usaha Siti Hajar, keyakinan Ibrahim, dan kerja sama
Ismail menggambarkan bagaimana usaha yang dilakukan
secara sungguh-sungguh dan bertanggung jawab menjadi
sumber keberkahan dan kesuksesan hidup.

Secara lengkap dan detail, hikmah dan pelajaran yang

bisa kita teladani dari cerita di atas adalah sebagai berikut:

1.

Keyakinan dan Ketawakalan Penuh Kepada Allah

Kisah Hajar menggambarkan keimanan dan tawakal
yang luar biasa. Ketika ditinggalkan oleh Nabi Ibrahim di
lembah tandus Mekah tanpa penghuni dan sumber daya,
Hajar tidak berputus asa. Dalam menjalani tanggung jawab,
seseorang harus memiliki keimanan yang kuat bahwa
setiap usaha akan diberkahi Allah jika dilakukan dalam
ketaatan kepada-Nya.

. Kerja Keras dan Tidak Menyerah dalam Mengatasi

Kesulitan

Hajar menunjukkan kerja keras yang luar biasa dengan
bolak-balik antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali
untuk mencari air bagi anaknya, Ismail. Perjuangan ini
menjadi simbol usaha maksimal manusia dalam meng-
hadapi ujian, meskipun hasilnya adalah ketetapan Allah.

Kerja keras adalah kewajiban manusia, bahkan dalam
kondisi sulit. Ujian hidup harus dihadapi dengan usaha
yang sungguh-sungguh, bukan pasrah tanpa tindakan.
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Allah menilai usaha hamba-Nya dan memberikan
keberkahan di dalamnya.

. Keberkahan dari Ketaatan dan Kesabaran

Keajaiban Zamzam yang muncul dari ketekunan Hajar
dan ketaatannya kepada Allah adalah bukti bahwa kerja
keras dan tawakal menghasilkan keberkahan besar.
Zamzam tidak hanya memenuhi kebutuhan Hajar dan
Ismail tetapi menjadi sumber kehidupan bagi Mekah dan
umat Islam hingga kini.

Keberkahan hidup datang dari tanggung jawab,
kesabaran, dan pengabdian yang tulus kepada Allah. Apa
yang kita lakukan hari ini, jika penuh tanggung jawab dan
ikhlas, akan menjadi warisan kebaikan yang bertahan lama.

. Kepemimpinan dan Tanggung Jawab sebagai Kepala
Keluarga

Nabi Ibrahim menunjukkan tanggung jawab besar
sebagai pemimpin keluarga. la tetap memantau keluarga
meskipun telah meninggalkan mereka sesuai perintah
Allah. Saat kembali, ia memberikan arahan tegas terkait
rumah tangga Ismail, termasuk memberikan nasihat kepada
istrinya agar mengganti "ambang pintu" yang tidak men-
dukung kehidupan keluarga. Seorang pemimpin keluarga
harus memprioritaskan kesejahteraan keluarganya dengan
memberikan arahan yang bijak dan memperbaiki hal-hal
yang dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga.

. Gotong Royong dan Kerjasama dalam Melaksanakan
Tanggung Jawab Besar

Kisah pembangunan Ka’bah oleh Nabi Ibrahim dan
Ismail mengajarkan tentang pentingnya kerja sama dalam
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menjalankan tanggung jawab besar. Ayah dan anak ini
bersama-sama mengerjakan perintah Allah dengan penuh
dedikasi. Dalam mencapai tujuan besar, kerja sama dan
kolaborasi diperlukan. Tanggung jawab besar akan lebih
ringan jika semua pihak berkontribusi dengan maksimal
untuk melaksanakannya.
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A. Siapakah Auliya’ dan Apa Keistimewaannya?

Dalam Islam, istilah Auliya' Allah atau para wali Allah
merujuk kepada hamba-hamba yang beriman dan bertakwa
dengan sepenuh hati. Mereka adalah orang-orang yang dekat
dengan Allah, menjalankan perintah-Nya dengan penuh
keikhlasan, serta menjauhi segala larangan-Nya. Para ulama
tafsir menjelaskan bahwa wali Allah adalah orang-orang yang
mencapai tingkat ketakwaan yang tinggi, sehingga mereka
tidak takut terhadap kengerian akhirat dan tidak bersedih atas
apa yang telah mereka tinggalkan di dunia. Abdullah bin
Mas’ud dan Abdullah bin ‘Abbas, serta sebagian ulama salaf,
menyebutkan bahwa wali Allah adalah mereka yang
senantiasa mengingat Allah dalam setiap keadaan.

Sementara itu, menurut para ulama hadis, wali Allah
adalah hamba yang paling dicintai-Nya, sehingga siapa pun
yang memusuhi mereka akan berhadapan dengan perlawanan
dari Allah sendiri. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari
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Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya Allah
berfirman: Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku telah
mengumumkan perang kepadanya. ” (HR. Bukharti)

Kedudukan Wali Allah dalam Al-Qur’an

Para wali Allah mendapatkan keistimewaan yang luar
biasa dalam pandangan Allah. Dalam Surah Yunus ayat 62-
64, Allah menegaskan bahwa para wali-Nya tidak akan
merasakan ketakutan maupun kesedihan, baik di dunia
maupun di akhirat:

|85 14 Gl (V) 58580 5 Y 3 sl 3R Y N sl ) T
) Y 358 (85 I sad b 5D 41 (V) Ok
(VE— 1Y soaisy) (1) Adsall 53 5 SIS A

Artinya: “Ingatlah, sesungguhnya para wali Allah itu tidak
ada ketakutan atas mereka dan mereka tidak akan bersedih
hati. Mereka adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa.
Bagi mereka kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan di
akhirat. Tidak ada perubahan dalam ketetapan Allah. ltulah
keberuntungan yang besar. ” (QS. Yunus: 62-64)

Dari ayat ini, jelas bahwa wali Allah memiliki kedudukan
istimewa, karena mereka diberikan kegembiraan di dunia dan
kebahagiaan abadi di akhirat. Mereka senantiasa berada dalam
perlindungan dan rahmat Allah, tidak mudah terguncang oleh
kesulitan dunia, serta memiliki keteguhan hati yang luar biasa.

Lalu siapa saja yang termasuk dalam kategori wali Allah?
Beberapa kisah dalam Al-Qur’an menunjukkan bagaimana
Allah memberikan pertolongan dan keberkahan kepada
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hamba-hamba pilihan-Nya, yang dikenal sebagai wali-wali

Allah, misalnya:

1. Maryam binti Imran: simbol kesucian dan keteguhan.
Maryam adalah sosok perempuan suci yang dipilih dan
dimuliakan oleh Allah di atas semua wanita pada zaman-
nya. Sebagaimana dalam Surah Ali Imran ayat 42-43,
Allah berfirman:
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Artinya: "Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah telah me-
milihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu atas semua
wanita di seluruh alam (pada masanya). Wahai Maryam!

Taatilah Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang-
orang yang rukuk." (QS. Ali Imran: 42-43)

Maryam mendapatkan keajaiban dan perlindungan dari
Allah, seperti rizki yang datang tanpa usaha, yang bahkan
membuat Nabi Zakaria terheran-heran sebagaimana disebut-
kan dalam QS. Ali Imran: 37
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Artinya: “Dia (Allah) menerimanya (Maryam) dengan
penerimaan yang baik, membesarkannya dengan per-
tumbuhan yang baik, dan menyerahkan pemeliharaannya

kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemui di
mihrabnya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia ber-
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kata, “Wahai Maryam, dari mana ini engkau peroleh?”
Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki
tanpa perhitungan.” (QS. Ali Imran: 37)

Keistimewaan Maryam ini menunjukkan bahwa wali
Allah mendapatkan pertolongan dan bimbingan langsung
dari-Nya, terutama saat menghadapi ujian besar dalam
hidup mereka.

2. Ashabul Kahfi: keteguhan dalam memegang keimanan.
Kisah Ashabul Kahfi, sekelompok pemuda yang melarikan
diri dari tirani penguasa yang zalim demi menjaga keiman-
an mereka, juga menjadi bukti lain bahwa Allah senantiasa
menolong wali-wali-Nya. Allah melindungi mereka dengan
menidurkan mereka dalam gua selama tiga ratus sembilan
tahun, sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Kahfi ayat
16-17:
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Artinya: “Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan
apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat
berlindung di dalam gua itu. Niscaya Tuhanmu akan me-
limpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyedia-

kan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu...”
(QS. Al-Kahfi: 16-17)
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Dari kisah kisah ini, kita dapat memahami bahwa wali
Allah adalah orang-orang yang punya kedekatan khusus
dengan Allah serta teguh dalam keimanan mereka. Dan
sebagai balasannya, Allah akan memberikan perlindungan
serta keajaiban dan keistimewaan kepada mereka.

Dengan demikian, para wali Allah adalah hamba-
hamba pilihan yang memiliki kedekatan khusus dengan-
Nya. Mereka adalah orang-orang beriman dan bertakwa
yang mendapatkan keistimewaan luar biasa dalam
kehidupan dunia maupun akhirat. Kisah-kisah dalam Al-
Qur’an menunjukkan bahwa wali Allah senantiasa
mendapatkan perlindungan, bimbingan, serta pertolongan
dalam menghadapi tantangan dan ujian hidup.

Kisah Sukses tentang Auliya’ dan Keistimewaannya

Di bawah ini adalah hadis yang menceritakan tentang
kisah keberkahan makanan di rumah Abu Bakar, salah satu
auliya’ yang dekat dengan kehidupan Nabi saw. Beliau selalu
memberikan penghormatan pada orang lain berupa jamuan
makanan, meskipun sebenarnya tidak memiliki persediaan
yang cukup. Kisah lengkapnya bisa disimak sebagai berikut:
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Suatu hari, Rasulullah SAW mengajak para sahabat untuk
berbagi makanan dengan orang-orang miskin dari kelompok
Ashabus Suffah, yaitu para sahabat yang tinggal di masjid dan
hidup dalam keadaan serba kekurangan. Beliau SAW ber-
sabda: “Siapa yang memiliki makanan cukup untuk dua orang,
ajaklah satu orang lagi. Jika cukup untuk empat orang, ajaklah
orang kelima atau keenam.”

Maka Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. membawa tiga orang
tamu ke rumahnya, sedangkan Rasulullah SAW membawa
sepuluh tamu. Pada malam itu, Abu Bakar ikut makan malam
di rumah Nabi SAW dan tetap tinggal di sana hingga selesali
shalat Isya.

Ketika akhirnya pulang, istrinya bertanya: “Kenapa
engkau lama sekali, tamu-tamumu sudah menunggu?” Abu
Bakar bertanya: “Bukankah mereka sudah makan?” Istrinya
menjawab: “Belum, mereka bersikeras menunggu kepulangan-

Mendengar itu, Abu Bakar merasa kecewa dan marah. la
merasa tidak enak karena tamu-tamunya belum makan.

Dengan kesal, ia berkata kepada pelayannya, “Wahai
Ghunthar, kenapa kau tidak mengurus mereka?! ”

Karena kejengkelannya, Abu Bakar bersumpah: “Demi
Allah, aku tidak akan makan malam ini!”’

Namun yang terjadi berikutnya sungguh luar biasa. Ketika
tamu-tamunya mulai makan, sesuatu yang menakjubkan
terjadi: “Demi Allah! Setiap kali kami mengambil sesuap
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makanan, jumlahnya bertambah lebih banyak dari sebelum-
nya hingga semua orang kenyang! Bahkan, makanan ini
sekarang lebih banyak tiga kali lipat dibandingkan sebelum-
nya!”’ Abu Bakar menatap istrinya dengan heran dan bertanya:
“Wahai saudariku dari Bani Firas, apa yang terjadi dengan
makanan ini?”

Istrinya menjawab: “Demi Allah, makanan ini sekarang
jauh lebih banyak dari sebelum kita makan!”

Mengetahui hal ini, Abu Bakar sadar bahwa sumpah
serapahnya tadi salah dan tidak benar, karena keberkahan
makanan datang dari Allah. la pun segera makan dan berkata:
“Apa yang aku lakukan tadi berasal dari setan.”

Setelah itu, Abu Bakar membawa makanan tersebut ke
rumah Rasulullah £, dan keesokan harinya lebih banyak orang
ikut makan darinya.

Saat itu, kaum Muslimin memiliki perjanjian damai
dengan suatu kelompok. Ketika perjanjian itu berakhir, dua
belas kelompok dari kaum Muslimin berangkat dengan
masing-masing pemimpin membawa sekelompok orang.
Mereka memakan makanan yang sama yang sebelumnya telah
dimakan oleh tamu-tamu Abu Bakar, namun makanan itu
tetap tidak habis!

Dalam riwayat lain, Abu Bakar sempat marah kepada
putranya, Abdurrahman, karena ia merasa tamunya telah
menunggu terlalu lama. Ketika Abu Bakar bertanya apakah
para tamu sudah makan, mereka menjawab: “Kami menunggu
kepulanganmu, wahai Abu Bakar. ” Mendengar itu, Abu Bakar
berkata dengan kesal: “Demi Allah! Jika kalian menunggu
aku, maka aku tidak akan menyentuh makanan ini malam ini!”’
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Tamu-tamunya pun menjawab: “Demi Allah, kami juga tidak
akan makan sebelum engkau makan!”” Akhirnya, Abu Bakar
meletakkan tangannya pada makanan itu seraya mengucapkan
Bismillah, lalu mulai makan. la pun berkata: “Apa yang terjadi
tadi adalah bisikan setan.”

Setiap kali mereka mengambil makanan, makanan itu
justru bertambah banyak. Akhirnya, makanan tersebut cukup
untuk banyak orang, bahkan bisa dibagikan kepada Rasulullah
% dan para sahabat lainnya. (Muttafaq 'alaih).

Hikmah dan Pelajaran dari Kisah Auliya’ dan
Keistimewaannya

Dari hadis di atas bisa kita ambil pelajaran sebagai berikut:

1. Keutamaan berbagi makanan.

Hadis ini mengajarkan bahwa berbagi makanan adalah
amalan yang sangat dianjurkan dalam Islam.

Rasulullah % sendiri mengajarkan agar setiap orang
yang memiliki kelebihan makanan mengundang orang lain
untuk makan bersama. Dalam kehidupan sehari-hari, kita
sering merasa khawatir bahwa makanan atau harta kita
akan habis jika berbagi. Namun, hadis ini menunjukkan
bahwa semakin kita berbagi, semakin banyak keberkahan
yang Allah turunkan.

2. Keberkahan dalam makanan.

Makanan yang awalnya hanya cukup untuk beberapa
orang ternyata bertambah banyak dan mencukupi lebih
banyak orang. Ini menunjukkan bahwa keberkahan bukan
soal jumlah, tetapi soal ridha Allah terhadap apa yang kita
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miliki. Dalam Islam, keberkahan makanan sering kali
datang dari niat yang baik dan kebaikan dalam berbagi.

. Jangan terburu-buru bersumpah dalam kemarahan.

Abu Bakar sempat bersumpah tidak akan makan,
namun akhirnya ia menyadari bahwa sumpah itu hanya
dipengaruhi emosi sesaat. Ini mengajarkan pentingnya
mengendalikan emosi dan tidak mengambil keputusan
dalam keadaan marah, karena keputusan yang diambil
dalam kemarahan sering kali berujung pada penyesalan.

. Keutamaan para Auliya’ (Wali Allah).

Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu adalah salah satu wali
Allah, yaitu orang yang dekat dengan Allah karena
keimanannya.

Keberkahan makanan yang terjadi di rumahnya me-
nunjukkan bahwa orang-orang yang bertakwa memiliki
kehidupan yang penuh dengan keberkahan. Ini mengajar-
kan kita bahwa semakin dekat seseorang dengan Allah,
semakin banyak keberkahan yang Allah berikan dalam
kehidupannya.

. Allah akan mencukupi orang yang tawakal.

Para sahabat tidak pernah takut berbagi makanan,
meskipun mereka sendiri dalam kondisi sulit. Mereka
memiliki keyakinan penuh bahwa Allah akan mencukupi
rezeki mereka. Ini menjadi pelajaran bagi kita agar tidak
terlalu khawatir terhadap rezeki, karena Allah telah men-
jamin bahwa setiap orang akan mendapatkan rezekinya
sesuai dengan kadar ketakwaannya dan usahanya.
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6. Kebaikan akan membawa kebaikan yang lebih besar.
Kisah ini membuktikan bahwa setiap kebaikan yang
kita lakukan, sekecil apa pun, pasti akan dibalas oleh Allah
dengan kebaikan yang lebih besar.

Hadis ini memberikan banyak pelajaran berharga, mulai
dari keutamaan berbagi makanan, keberkahan dalam rezeki,
hingga pentingnya mengendalikan emosi dan menjaga niat
dalam setiap perbuatan.
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A. Pengertian tentang Syafaat

Syafaat dalam Islam merupakan salah satu nikmat besar
yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Bagi mereka yang
tetap dalam keimanan dan tidak menodai tauhidnya dengan
kesyirikan atau kekafiran, syafaat dari para nabi, orang-orang
saleh, dan malaikat akan menjadi penyelamat. Syafaat ini hadir
sebagai bentuk kasih sayang Allah, mengubah keputusasaan
menjadi harapan, dan menumbuhkan kerinduan terhadap
rahmat-Nya.

Secara bahasa, syafa ‘at berarti perantaraan, permohonan,
atau pertolongan. Sedangkan secara istilah, syafa’at adalah
usaha seseorang dalam menjadi perantara untuk memberikan
manfaat atau meringankan kesulitan bagi orang lain dengan
izin Allah. Syafaat bukanlah hak mutlak yang bisa diberikan
oleh siapa saja, melainkan sepenuhnya berada dalam kehendak
Allah, sebagaimana firman-Nya dalam banyak ayat Al-Qur’an
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yang menegaskan bahwa tidak ada yang dapat memberi
syafaat kecuali atas izin-Nya.

Dalam hadis Rasulullah saw. disebutkan bahwa syafaat
diberikan oleh berbagai makhluk Allah dengan izin-Nya:

@uji&)\d\um"d;}}@\a);ﬁe&wj@hiﬂ\;m Gl a8
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Artinya: “Kemudian Allah berfirman, '‘Para malaikat telah
memberikan syafaat, para nabi telah memberikan syafaat, dan

orang-orang mukmin juga telah memberikan syafaat’.” (HR.
Ahmad dan Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri).

Hadis ini menunjukkan bahwa Allah memberikan izin
kepada para nabi, malaikat, dan orang-orang mukmin untuk
memberi syafaat kepada hamba-hamba-Nya yang diridhai.
Dengan kata lain, syafaat adalah salah satu wujud keadilan dan
rahmat Allah yang diperuntukkan bagi hamba-Nya yang
senantiasa menjaga tauhid dan ketakwaan mereka.

Syafaat dalam Perspektif Al-Qur’an

Al-Qur’an dan hadis adalah sumber utama pedoman bagi
umat Islam dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam
memahami konsep syafaat. Kehadiran wahyu Allah memberi-
kan inspirasi dan bimbingan bagi manusia dalam menafsirkan
serta mengamalkan ajaran Islam, termasuk dalam hal
pertolongan dan syafaat di dunia maupun di akhirat.

Salah satu ayat yang menyinggung tentang syafaat ter-
dapat dalam QS. an-Nisa’ ayat 85 yang berbicara tentang
bagaimana seseorang yang menjadi perantara dalam kebaikan
atau keburukan akan mendapatkan konsekuensi dari per-
buatannya:
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Artinya: “Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik,
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) darinya. Dan
barangsiapa memberikan syafa'at yang buruk, niscaya ia
akan memikul bagian (dosa) darinya. Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (QS an-Nisa’: 85).

Ayat ini mengajarkan bahwa siapa pun yang menjadi per-
antara dalam kebaikan akan mendapatkan pahala dari perbuat-
an itu, dan sebaliknya, siapa pun yang menjadi perantara dalam
keburukan akan menanggung dosa atas perbuatannya. Ini
menunjukkan bahwa syafaat bukan hanya berlaku di akhirat,
tetapi juga memiliki implikasi dalam kehidupan dunia.

Syafaat yang baik dapat berbentuk dorongan untuk ber-
buat kebajikan, menyebarkan ilmu yang bermanfaat, atau
membantu seseorang keluar dari kesulitan. Sebaliknya,
syafaat yang buruk dapat berupa ajakan kepada kemaksiatan,
menyebarkan fitnah, atau mendukung kebatilan. Oleh karena
itu, setiap orang hendaknya berhati-hati dalam menjadi per-
antara agar selalu berada di pihak kebaikan dan keadilan.

Selain membahas syafaat, ayat ini juga mengajarkan
tentang pentingnya membalas salam dengan yang lebih baik
atau setidaknya yang setara. Salam dalam Islam bukan hanya
sekadar sapaan, tetapi juga bentuk doa dan penghormatan.
Salam adalah perwujudan cinta dan ukhuwah Islamiyah yang
menumbuhkan kasih sayang serta kedekatan antar sesama
muslim.

Allah menegaskan bahwa setiap penghormatan yang di-
berikan kepada kita hendaknya dibalas dengan yang lebih
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baik. Ini bukan sekadar aturan sosial, tetapi juga menunjukkan
kesempurnaan adab dalam Islam. Bahkan, dalam hadis
Rasulullah disebutkan bahwa salam adalah hak sesama muslim
dan salah satu bentuk ibadah ringan yang penuh berkah.

Namun, ada pengecualian dalam membalas salam, seperti
dalam kondisi tertentu di mana seseorang sedang dalam ibadah
seperti membaca Al-Qur’an, mendengarkan khutbah, atau
sedang shalat. Dalam kondisi ini, seseorang tidak diwajibkan
membalas salam karena ada tuntutan ibadah yang lebih utama.

Bisa disimpulkan bahwa konsep syafaat dalam Islam
adalah salah satu bentuk kasih sayang Allah yang diberikan
kepada hamba-hamba-Nya melalui perantara malaikat, nabi,
dan orang-orang saleh. Syafaat bukanlah hak mutlak siapa pun,
melainkan hanya dapat diberikan dengan izin Allah. Ayat-ayat
al-Qur’an dan hadis menunjukkan bahwa syafaat memiliki dua
sisi, yaitu dalam bentuk pertolongan terhadap kebaikan mau
pun perantara dalam keburukan, dan setiap individu akan men-
dapatkan konsekuensi dari pilihannya.

Kisah Sukses Orang yang Mendapatkan Syafaat

Dalam kitab Riyadhus Shalihin ada salah satu hadis Nabi
saw. yang menceritakan tentang bagaimana hadirnya syafaat
berupa sosok bayi yang bisa berbicara sebagai penyelamat dari
fitnah dan kehancuran. Berikut ini hadis lengkapnya, dilanjut-
kan dengan narasi terjemahan di bawahnya.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Muhammad
%, beliau bersabda: “Hanya ada tiga bayi yang bisa berbicara
ketika masih dalam buaian: Isa putra Maryam, seorang bayi
dalam kisah Juraij, dan bayi yang sedang menyusu kepada

)

ibunya.’

Bayi dalam kisah Juraij, Sang ahli ibadah

Juraij adalah seorang lelaki ahli ibadah yang mengabdikan
dirinya untuk beribadah di sebuah tempat khusus (shaum'ah).
Suatu hari, ibunya datang memanggilnya saat ia sedang shalat,
“Wahai Juraij!” Namun, dalam hati ia bergumam, “Ya Allah,
apakah aku harus memenuhi panggilan ibuku atau menerus-
kan shalatku?” Ia tetap memilih shalatnya, sehingga ibunya
pun pergi.

Keesokan harinya, ibunya kembali memanggilnya saat ia
tengah shalat, tetapi ia tetap tidak menjawab panggilannya. Hal
ini terjadi hingga tiga kali, dan akhirnya sang ibu berdoa, “Ya
Allah, janganlah Engkau matikan dia sebelum ia melihat
wajah para wanita pelacur.”

Pada masa itu, kaum Bani Israil sering membicarakan
ketaatan dan ibadah Juraij. Di antara mereka ada seorang
wanita pelacur yang terkenal karena kecantikannya. la berkata,
"Jika kalian mau, aku bisa menggoda Juraij dan membuatnya
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tergoda.” Maka wanita itu pun mencoba merayu Juraij, tetapi
Juraij tidak memperdulikannya.

Karena gagal menggoda Juraij, wanita itu mendekati
seorang penggembala yang sering berada di sekitar tempat
ibadah Juraij dan berzina dengannya hingga akhirnya hamil.
Ketika bayi lahir, wanita itu mengaku bahwa anak tersebut
adalah hasil hubungan dengan Juraij.

Mendengar hal itu, masyarakat marah dan mendatangi
Juraij. Mereka menariknya turun dari tempat ibadahnya,
menghancurkan bangunannya, dan mulai memukulinya. Juraij
terkejut dan bertanya, "Apa yang terjadi?" Mereka menjawab,
"Kamu telah berzina dengan wanita ini hingga ia melahirkan
anak darimu!"

Juraij meminta waktu sebentar untuk shalat. Setelah
selesai, ia mendekati bayi tersebut, lalu dengan penuh
keyakinan menekan perut bayi itu dan berkata, "Wahai bayi,
siapa ayahmu?" Bayi itu menjawab dengan jelas, "Ayahku
adalah si Fulan, seorang penggembala.”

Seketika itu juga, orang-orang menyadari kesalahan
mereka dan meminta maaf kepada Juraij. Mereka berkata,
"Kami akan membangun kembali tempat ibadahmu dari
emas." Namun, Juraij menolak dan meminta agar tempat
ibadahnya dikembalikan seperti semula, dari tanah liat.
Mereka pun menuruti permintaannya.

Kisah Bayi yang Sedang Menyusu Ibunya

Pada suatu hari, seorang wanita sedang menyusui bayi-
nya. Saat itu, lewatlah seorang lelaki gagah yang menunggangi
seekor kuda dengan pakaian indah. Wanita tersebut berkata,
"Ya Allah, jadikanlah anakku seperti orang ini." Namun, tiba-
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tiba bayi tersebut melepaskan mulutnya dari payudara ibunya,
menoleh ke arah lelaki tersebut, lalu berkata, "Ya Allah,
jangan jadikan aku seperti dia!" Kemudian bayi itu kembali
menyusul.

Tak lama berselang, rombongan orang lewat sambil
menyeret seorang wanita yang dipukuli dan dihina. Mereka
berkata, "Kau telah berzina! Kau telah mencuri!" Sedangkan
wanita itu hanya menjawab, "Cukuplah bagiku Allah sebagai
penolong, dan Dia adalah sebaik-baik pelindung."

Melihat kejadian itu, sang ibu berkata, "Ya Allah, jangan
jadikan anakku seperti wanita ini." Namun, bayi itu kembali
melepaskan mulutnya dari payudara ibunya, menoleh ke arah
wanita yang dipukuli itu, lalu berkata, "Ya Allah, jadikan aku
seperti dia!"

Ibunya heran dan bertanya, "Mengapa engkau berkata
seperti itu?" Bayi itu menjawab, "Lelaki yang tadi terlihat
gagah itu adalah seorang penguasa zalim, maka aku tidak
ingin menjadi seperti dia. Adapun wanita yang dipukuli tadi,
ia sebenarnya tidak bersalah. la dituduh berzina dan mencuri,
padahal ia tidak melakukannya. Maka aku ingin menjadi
seperti dia, karena dia adalah seorang yang sabar dan ber-
tawakal kepada Allah." (Hadis muttafaq ‘alaih, diriwayat-
kan oleh Bukhari dan Muslim)

Kisah Bayi Isa Putra Maryam

Dalam sejarah Islam, Siti Maryam dikenal sebagai sosok
perempuan yang suci dan terpilih. la mendapatkan kehormatan
luar biasa dari Allah dengan mengandung Nabi Isa "alaihis-
salam tanpa pernah disentuh oleh seorang laki-laki. Ketika
tanda-tanda kelahiran semakin dekat, Maryam menghadapi
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ujian yang sangat berat. la diliputi kesedihan dan kecemasan,
bukan hanya karena beban fisik kehamilan, tetapi juga karena
kekhawatiran akan fitnah dan tuduhan kaumnya yang tidak
memahami kehendak Allah.

Setelah kelahiran Nabi Isa, Maryam kembali kepada
kaumnya dengan menggendong bayinya. Seperti yang ia duga,
kaumnya langsung menuduhnya telah melakukan perbuatan
tercela. Mereka tidak dapat menerima kenyataan bahwa
seorang wanita bisa melahirkan tanpa seorang suami. Dalam
keadaan sulit itu, Allah memerintahkan Maryam untuk tetap
diam dan hanya menunjuk kepada bayinya sebagai jawaban
atas pertanyaan mereka. Kejadian ini diabadikan dalam firman-
Nya dalam Surah Maryam ayat 29-30:
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Artinya: “Maka dia (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya.
Mereka berkata, ‘Bagaimana kami akan berbicara dengan
anak kecil yang masih dalam ayunan?’ (29) Isa berkata,
‘Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, Dia memberiku
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi’ (30).”
(QS Maryam: 29-30)

Dalam mukjizat yang luar biasa, bayi Isa yang baru lahir
langsung berbicara dengan izin Allah. Dengan jelas, ia
menyatakan bahwa dirinya adalah hamba Allah, seorang yang
diberikan wahyu dan diangkat sebagai nabi. Kata-katanya
yang penuh hikmah bukan hanya membela kehormatan
ibunya, tetapi juga menjadi tanda kebesaran Allah dan bukti
kebenaran Maryam.
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Syafaat atau pertolongan yang diberikan melalui kata-
kata bayi kecil ini adalah bentuk pembelaan Allah terhadap
hamba-Nya yang taat. Allah memilih Maryam sebagai wanita
yang disucikan dan melebihkannya di atas seluruh wanita di
zamannya, sebagaimana dijelaskan dalam QS Ali ‘Imran ayat
42-43:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata,
‘Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah telah memilihmu,
menyucikanmu, dan melebihkanmu di atas semua wanita di
seluruh alam (pada masa itu). Wahai Maryam! Taatilah
Tuhan-mu, sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang
rukuk.”” (QS Ali "Imran: 42-43)

Kisah ini mengajarkan kepada kita bahwa Allah selalu
menolong hamba-Nya yang bertakwa dan taat kepada-Nya.
Ketika manusia menghadapi fitnah atau ujian berat, jika tetap
bersabar dan bertawakal, pertolongan Allah akan datang
dengan cara yang tidak terduga. Syafaat dari bayi Isa bukan
hanya menyelamatkan Maryam dari tuduhan kaumnya, tetapi
juga menjadi bukti bahwa kekuasaan Allah melampaui logika
manusia. Ini mengajarkan kepada kita untuk selalu percaya
pada kebijaksanaan-Nya, dan bahwa kebenaran pada akhirnya
akan selalu menang.
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C. Hikmah dan Pelajaran dari Kisah tentang Syafaat

Dari kisah-kisah luar biasa di atas, terdapat beberapa

hikmah dan pelajaran penting yang bisa kita teladani sebagai
berikut:

1. Allah senantiasa menolong hamba-Nya yang bertakwa

Dalam kasus Siti Maryam dan Juraij, keduanya
difitnah melakukan sesuatu yang tidak mereka lakukan.
Maryam dituduh berzina, sementara Juraij difitnah meng-
hamili seorang wanita pezina. Dalam situasi yang sangat
sulit dan nyaris tak ada pembelaan dari manusia, Allah me-
nunjukkan kuasa-Nya dengan menjadikan bayi berbicara
sebagai bukti kebenaran mereka.

Yang bisa kita teladani di sini adalah jika kita berada
di pihak yang benar dan tetap bertakwa serta bersabar
dalam menghadapi fitnah, maka Allah akan memberikan
pertolongan dengan cara yang tak terduga.

. Bahaya fitnah dan tuduhan tanpa bukti

Kisah Juraij menunjukkan bagaimana bahaya dari
fitnah dan tuduhan palsu. Juraij yang merupakan seorang
ahli ibadah harus menanggung akibat dari tuduhan yang
dibuat oleh seorang wanita yang sakit hati karena cintanya
tak berbalas. Kita harus berhati-hati dalam berbicara dan
tidak mudah percaya pada berita atau tuduhan tanpa bukti
yang kuat. Tuduhan tanpa dasar bisa merusak nama baik
seseorang dan menimbulkan ketidakadilan.

. Keutamaan berbakti kepada orang tua

Dalam kisah Juraij, ibunya memanggilnya saat ia
sedang shalat. Juraij lebih memilih shalatnya daripada men-
jawab panggilan ibunya, yang akhirnya membuat sang ibu
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kecewa dan berdoa agar anaknya mendapat cobaan. Akhir-
nya, Juraij benar-benar mengalami fitnah yang berat.

Islam sangat menekankan pentingnya berbakti kepada
orang tua. Bahkan dalam kondisi ibadah sekalipun, jika
panggilan orang tua membutuhkan bantuan yang mendesak,
maka menjawabnya bisa lebih utama daripada ibadah
sunnah.

. Kebenaran akan selalu menang

Baik dalam kisah Maryam maupun Juraij, kebohongan
dan fitnah yang disebarkan oleh manusia akhirnya ter-
bongkar. Bayi Isa dan bayi dalam kisah Juraij berbicara
untuk membela kebenaran dan membuktikan ketidakber-
salahan ibunya masing-masing.

Dalam kehidupan nyata, meskipun terkadang kebenar-
an tampak tertutupi oleh fitnah dan kebohongan, namun
pada akhirnya Allah akan menampakkan kebenaran dan
menyingkap kedustaan.

. Jangan menilai orang hanya dari penampilan luarnya

Dalam kisah bayi yang menyanggah ibunya, sang ibu
melihat seorang pria kaya dengan penampilan yang gagah
dan berharap anaknya seperti dia. Namun, sang bayi justru
menolak, karena pria tersebut adalah seorang yang zalim.
Sebaliknya, ketika ibunya melihat seorang wanita yang
dipermalukan, ia berdoa agar anaknya tidak menjadi seperti
wanita tersebut. Namun, sang bayi justru memilih untuk
seperti wanita itu, karena dia sebenarnya tidak bersalah
meskipun difitnah.

Penampilan luar seseorang tidak selalu mencerminkan
isi hatinya. Banyak orang yang tampak terhormat dan kaya,
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tetapi hatinya penuh dengan kesombongan dan kezaliman.
Sebaliknya, orang yang tampak hina dalam pandangan
manusia bisa jadi adalah orang yang mulia di sisi Allah.
Oleh karena itu, kita harus selalu melihat sesuatu dengan
hati yang bijak dan tidak terburu-buru menilai seseorang
hanya dari tampilan luarnya.

Dari sini bisa disimpulkan bahwa kisah tiga bayi yang
berbicara dalam buaian adalah bukti kebesaran Allah dan
pelajaran bagi manusia agar selalu berpegang teguh pada
kebenaran, menghindari fitnah, berbakti kepada orang tua,
serta tidak menilai seseorang hanya dari luarnya. Ketiga kisah
ini mengajarkan kita untuk selalu bertakwa dan bertawakal
kepada Allah dalam setiap ujian hidup, karena pertolongan-
Nya akan selalu datang bagi hamba-hamba-Nya yang ber-
takwa dan sabar.
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A. Siapakah Dajjal dan Kenapa Harus Melawannya?

Dalam ajaran Islam, Dajjal digambarkan sebagai fitnah
terbesar yang akan mengguncang manusia di akhir zaman.
Dajjal bukan sekadar sosok yang akan datang di masa depan
atau menjelang hari kiamat, tetapi dia adalah simbol
kebohongan, tipu daya, dan segala bentuk kesesatan yang telah
ada sejak lama. Dajjal adalah representasi dari segala sesuatu
yang menyesatkan manusia dari jalan Allah—kebohongan,
tipu daya, kesombongan, godaan duniawi, dan pemujaan
terhadap materi.

Dajjal akan muncul dengan kemampuan luar biasa,
mengaku sebagai Tuhan, menunjukkan keajaiban palsu, serta
menawarkan kesenangan duniawi yang dapat menggoda
banyak orang. Namun, semua itu sejatinya hanyalah sekedar
ujian bagi manusia. Manusia yang memiliki iman yang kuat
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tidak akan tertipu oleh kilauan semu yang dihadirkan Dajjal.
Sebaliknya, mereka yang lemah imannya akan mudah ter-
jerumus ke dalam jebakannya.

Melawan Dajjal bukan hanya berarti menunggu kehadir-
annya di akhir zaman. Fitnahnya sudah ada sejak sekarang—
dalam bentuk godaan duniawi, keserakahan, kezaliman, dan
segala sesuatu yang menjauhkan manusia dari Allah. Dajjal
hadir dalam bentuk kecintaan berlebihan terhadap harta,
kekuasaan, ketenaran, serta pemujaan terhadap kesenangan
duniawi yang melalaikan akhirat. Oleh karena itu, melawan
Dajjal adalah perjuangan sepanjang kehidupan.

Nabi Muhammad SAW telah memberikan panduan bagai-
mana kita dapat terlindung dari fitnah Dajjal, di Antaranya
adalah dengan memperbanyak doa perlindungan, menjauhi
kebiasaan yang dapat melemahkan keimanan, dan membaca
10 ayat pertama dalam QS Al-Kahfi: 1-10

me(\)taf_ddu.\el}uuﬁ\om‘_;cd}\cgql\m_u;h
\ﬁ\e@u\uub.a]\ujkuqu\umﬂ\)@}i_ﬁ&wmmuu
(-,@Ju(i)\jjm\m\\}Slaqu\)mj(\‘)m\uuusu(\‘)m
LmS‘}Uu}SJs.iu\a@_m\Js\UACJ;JMSQ_\)\S(«@\AYYJAGUAM
('\)tm\g_m;l\ \%J\JM}AU\»JM\‘;;M@MM(&)
h\j(\/)muu;\e@q\eg}utgjujuajﬂ‘;r_uhh;u
ag&l) aial u\g_\me\ (/\) 135 \M@cuu)h&
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Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab

(Al-Quran) kepada hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya
bengkok (1) sebagai bimbingan yang lurus, untuk memper-
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ingatkan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan mem-
berikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balas-
an yang baik (2), mereka kekal di dalamnya untuk selama-
lamanya (3), Dan untuk memperingatkan kepada orang yang
berkata, “Allah mengambil seorang anak (4), Mereka sama
sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu
pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang
keluar dari muluz mereka; mereka hanya mengatakan (sesuatu)
kebohongan belaka (5), Maka barangkali engkau (Muhammad)
akan mencelakakan dirimu karena bersedih hati setelah
mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada
keterangan ini (Al-Quran). (6). Sesungguhnya Kami telah
menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya,
untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya yang ter-
baik perbuatannya (7). Dan Kami benar-benar akan menjadi-
kan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah yang tandus lagi
kering (8). Apakah engkau mengira bahwa orang yang men-
diami gua dan (yang mempunyai) Raqgimitu, termasuk tanda-
tanda (kebesaran) Kami yang menakjubkan? (9) (Ingatlah)
ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada
kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus
bagi kami dalam urusan kami (10) (QS al-Kahfi 1-10)

Selain iman yang kuat, melawan Dajjal juga membutuh-
kan karakter yang tangguh, keberanian, dan integritas moral
yang tinggi. Orang-orang yang teguh dalam memegang prinsip
hidup yang benar tidak akan mudah terbawa arus godaan apa
pun yang menyesatkan, meskipun dihadapkan pada kesulitan.
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Sikap seperti sabar, tawakal, dan berpegang teguh pada ke-
benaran adalah senjata utama dalam menghadapi fitnah Dajjal.

Pada dasarnya, melawan Dajjal bukan sekadar pertem-
puran fisik, tetapi pertempuran hati dan akidah. Siapa yang
tetap teguh dalam iman, berpegang pada kebenaran, dan tidak
mudah tergoda oleh kilauan dunia, maka ia telah sukses dalam
perlawanan terhadap Dajjal, baik di dunia ini maupun di
akhirat kelak. Sejatinya, melawan Dajjal berarti menjaga ke-
imanan, memperkokoh hubungan dengan Allah, dan menolak
setiap kebohongan serta tipu daya dunia yang menyesatkan.
Karena itu, kita harus selalu waspada, mempersiapkan diri
dengan ilmu dan iman yang kuat, serta membangun benteng
ketakwaan agar tidak mudah tergelincir dalam fitnah yang
Dajjal hadirkan, baik di dunia saat ini maupun ketika ia benar-
benar muncul di akhir zaman.

B. Kisah Sukses Melawan Dajjal

Salah satu hadis Nabi saw. terkait dengan Dajjal yang di-
sebutkan dalam kitab Riyadhus Shalihin bisa disimak di bawah
ini beserta dengan terjemahan lengkapnya. Hadis ini meng-
isahkan momen ketika Rasulullah 2 memberikan peringatan
serius kepada para sahabat tentang fitnah Dajjal. Hadis ini
menggambarkan serangkaian peristiwa eskatologis (tentang
akhir zaman), termasuk munculnya Dajjal, kedatangan Nabi
Isa as. dan Ya’juj-Ma’juj, serta bagaimana akhirnya dunia
akan menuju kehancuran.
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Diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam’an ra. bahwa

pada suatu pagi, Rasulullah % bercerita kepada para sahabat
tentang Dajjal, sosok pembohong besar yang akan muncul di
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akhir zaman. Saat beliau menjelaskan, suara beliau kadang
terdengar lembut, lalu tiba-tiba meninggi, seolah-olah beliau
sedang menggambarkan sesuatu yang sangat dekat dan nyata.
Kegelisahan pun menyelimuti hati para sahabat. Mereka
merasa bahwa Dajjal sudah berada di sekitar kebun-kebun
kurma mereka, begitu nyata dan menakutkan. Setelah selesai
Nabi bercerita, mereka segera mendekati Rasulullah SAW
untuk menanyakan lebih lanjut: “"Wahai Rasulullah, tadi pagi
Engkau berbicara tentang Dajjal dengan begitu mendalam.
Engkau menggambarkannya dengan nada yang naik turun,
hingga kami merasa seakan-akan ia sudah berada di tengah-
tengah kami. Apa yang harus kami lakukan?"

Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah SAW menenang-
kan mereka: "Bukan Dajjal yang paling aku khawatirkan atas
kalian. Jika ia muncul sementara aku masih berada di tengah
kalian, maka aku sendiri yang akan membela kalian. Namun,
jika ia muncul sementara aku telah tiada, maka setiap orang
harus membela dirinya sendiri. Dan Allah adalah pelindung
setiap Muslim.”

Kemudian beliau menggambarkan ciri-ciri Dajjal dengan
lebih jelas: "Dajjal adalah seorang pemuda dengan rambut
keriting, matanya buta sebelah, dan wajahnya terlihat aneh.
la akan muncul di daerah antara Syam dan Irak, lalu ia akan
menyebarkan kerusakan dan kebohongan ke seluruh penjuru
dunia. Wahai hamba-hamba Allah, tetaplah teguh dalam
keimanan!"

Kami (sahabat Nabi) bertanya, “Wahai Rasulullah, berapa
lama Dajjal akan tinggal di bumi?”

Beliau menjawab, “Empat puluh hari. Satu hari pertama
seperti satu tahun, satu hari berikutnya seperti satu bulan,
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satu hari lainnya seperti satu pekan, dan sisa hari-harinya
seperti hari-hari biasa kalian.”

Kami kembali bertanya, “Wahai Rasulullah, jika satu hari
itu seperti satu tahun, apakah cukup bagi kami untuk melaku-
kan shalat sebagaimana dalam satu hari biasa?”” Beliau men-
jawab, “Tidak, Hitunglah waktunya dan tetaplah mengerjakan
salat sesuai dengan jumlah waktu yang seharusnya (jadwal
shalat yang sebenarnya).”

Kami bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, bagaimana
kecepatan pergerakan Dajjal di bumi?”

Beliau bersabda, “Seperti awan yang ditiup oleh angin
kencang.” Lalu, ia akan mendatangi suatu kaum dan mengajak
mereka untuk beriman kepadanya. Maka mereka pun akan
mempercayainya dan mengikutinya. Kemudian, ia akan me-
merintahkan langit untuk menurunkan hujan dan tanah untuk
menumbuhkan tanaman, maka hujan pun turun, dan tanaman
pun tumbuh subur. Hewan ternak mereka akan kembali dalam
keadaan gemuk, memiliki punuk yang besar, susu yang banyak,
dan perut yang kenyang. Kemudian, ia akan mendatangi kaum
lain dan mengajak mereka untuk beriman kepadanya, tetapi
mereka menolaknya. Maka Dajjal pun meninggalkan mereka
dalam keadaan miskin dan kekeringan, sehingga keesokan
harinya, mereka tidak memiliki lagi harta kekayaan sedikit
pun. Dajjal juga akan melewati daerah yang telah hancur, lalu
berkata, “Keluarkanlah harta simpananmu!” Maka harta karun
di daerah itu akan keluar dan mengikutinya seperti kawanan
lebah yang berhamburan keluar dari sarangnya. Kemudian,
Dajjal akan memanggil seorang pemuda yang kuat dan penuh
semangat, lalu ia membelahnya menjadi dua bagian dengan
pedangnya, hingga tubuh pemuda itu terbelah sejauh lemparan
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anak panah. Namun setelah itu, Dajjal akan memanggil
kembali pemuda itu, dan ia pun hidup kembali serta datang
dalam keadaan tersenyum dengan wajah berseri-seri.”

Ketika keadaan sudah sedemikian rupa, Allah SWT
mengutus Nabi Isa putra Maryam as. la akan turun ke bumi
melalui menara putih yang terletak di sebelah timur Damaskus,
mengenakan pakaian yang berwarna kuning kemerah-merahan
dengan meletakkan kedua telapak tangannya di atas sayap dua
malaikat.

Ketika ia menundukkan kepalanya, butiran air akan jatuh
seperti tetesan embun. Dan ketika ia mengangkat kepalanya,
tetesan air seperti mutiara akan menetes darinya.

Setiap orang kafir yang mencium aroma napasnya akan
langsung binasa, dan napasnya menjangkau sejauh mata
memandang. Lalu Nabi Isa as. akan mengejar Dajjal hingga
menemukannya di Gerbang Lud (sebuah tempat di Palestina),
dan di sanalah ia akan membunuhnya. Setelah membunuh
Dajjal, Nabi Isa as. akan mendatangi kaum yang telah di-
selamatkan oleh Allah dari kejahatan Dajjal. la akan mengusap
wajah mereka dan memberi kabar gembira tentang derajat
mereka di surga.

Ketika Nabi Isa as. tengah berada dalam situasi demikian
(setelah membunuh Dajjal), Allah swt. mewahyukan kepada-
nya: “Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan/melepaskan
hamba-hamba-Ku (Ya juj & Ma juj) yang tidak seorang pun
memiliki kekuatan untuk melawan mereka, maka bawalah
hamba-hamba-Ku (orang-orang yang beriman) ke tempat
perlindungan di Gunung Thur (Thur Sina).”

Kemudian Allah mengeluarkan Ya'juj dan Ma'juj, mereka
akan turun dengan cepat dari setiap tempat yang tinggi.
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Mereka melewati Danau Tiberias (Laut Galilea) dan meminum
seluruh airnya. Orang-orang yang datang setelah mereka ber-
kata, “Dulu di tempat ini ada air!" Lalu Nabi Isa as. dan para
sahabatnya akan dikepung atau disandra, sampai mereka
mengalami kesulitan yang tiada tara sehingga nilai kepala
seekor sapi lebih berharga bagi mereka dibandingkan dengan
seratus dinar emas di zaman kalian sekarang. Nabi Isa as. dan
para pengikutnya pun memohon pertolongan kepada Allah
dengan doa dan harapan.

Maka Allah SWT mengirimkan penyakit berupa ulat
kecil (<) yang menyerang leher mereka (Ya’juj & Ma’juj),
dan akhirnya mereka semua mati seperti satu jiwa yang binasa.
Setelah itu, Nabi Isa as. dan para sahabatnya turun ke bumi dan
tidak menemukan satu tempat pun sejauh mata memandang,
kecuali mayat-mayat mereka memenuhi tanah dengan bau
busuk.

Nabi Isa as. dan para sahabatnya kembali berdoa kepada
Allah agar menghilangkan bau dan bangkai Ya'juj dan Ma'juj.
Maka Allah swt mengirimkan burung-burung besar seperti
unta raksasa (GelS <) yang akan membawa jasad-jasad
mereka ke tempat yang dikehendaki oleh Allah.

Kemudian Allah mengirimkan hujan yang sangat deras,
tidak ada satu rumah pun yang dapat menahan hujan itu, baik
rumah dari batu maupun dari tanah. Hujan ini membersihkan
bumi hingga menjadi sebersih kaca. Setelah itu, Allah me-
merintahkan bumi untuk mengeluarkan buah-buahannya dan
mengembalikan keberkahannya. Pada saat itu satu buah delima
bisa dimakan oleh sekelompok orang, dan mereka bisa ber-
teduh di bawah pohonnya; susu unta yang diperah bisa men-
cukupi kebutuhan sebagian besar manusia; sementara itu susu
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sapi yang diperah bisa mencukupi untuk kebutuhan satu suku,
dan susu kambing yang diperah bisa mencukupi untuk satu
keluarga besar.

Pada saat keadaan seperti demikian, Allah mengirimkan
angin yang sejuk dan lembut (angin rahmat yang akan meng-
ambil nyawa setiap muslim dengan lembut dan tanpa rasa
sakit), yang menyentuh di bawah ketiak orang-orang beriman.
Angin ini lalu mencabut nyawa setiap mukmin dan muslim,
sehingga tidak ada satu pun dari mereka yang tersisa di dunia.
Yang tinggal hanyalah orang-orang jahat dan penuh keburuk-
an. Mereka hidup dalam kebejatan moral, berbuat zina secara
terang-terangan seperti binatang. Maka, di tengah-tengah
mereka itulah akhirnya Hari Kiamat terjadi. (HR. Muslim)

Hikmah dan Pelajaran dari Perlawanan Terhadap Dajjal

Hadis yang panjang tentang kedatangan Dajjal dan
Ya’juj-Ma’juj di akhir zaman memberikan pelajaran yang
sangat penting bagi umat Islam dalam memahami ujian dan
fitnah besar yang akan terjadi menjelang Kiamat. Dari
berbagai peristiwa yang disebutkan dalam hadis tersebut, ada
beberapa hikmah utama yang bisa kita ambil sebagai bekal
dalam memperkuat iman dan kesiapan menghadapi segala
bentuk fitnah dunia.

1. Fitnah Dajjal adalah ujian terbesar bagi keimanan.

Dajjal datang sebagai ujian terberat bagi umat manusia,
dengan kemampuan luar biasa yang bisa memperdaya
manusia, seperti menghidupkan orang mati, menurunkan
hujan, dan menumbuhkan tanaman. Keimanan yang kuat
menjadi satu-satunya benteng untuk melawan tipu daya
Dajjal, sebagaimana Rasulullah menganjurkan kita mem-
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baca ayat-ayat awal Surah Al-Kahfi untuk perlindungan.
Ini mengajarkan kita bahwa iman kepada Allah harus
kokoh, agar tidak mudah terperdaya oleh keajaiban dunia
yang menyesatkan.

. Pentingnya menjaga ketakwaan dan memperkuat keimanan
sejak dini.

Rasulullah menegaskan bahwa ketika Dajjal muncul,
mereka yang imannya lemah akan mudah tergoda oleh tipu
daya dan kenikmatan dunia yang ditawarkan Dajjal. Oleh
karena itu, Kita harus mempersiapkan diri sejak sekarang
dengan memperkuat keimanan, ketakwaan, mendekatkan
diri kepada Allah, serta meningkatkan ilmu dan amal
ibadah agar tetap teguh dalam menghadapi ujian keimanan.

. Ya’juj dan Ma’juj adalah simbol kekuatan besar yang tidak
bisa dihadapi manusia.

Saat Ya’juj dan Ma’juj dilepaskan, jumlah dan kekuatan
mereka begitu dahsyat hingga manusia tidak mampu
melawan mereka secara fisik. Bahkan, Nabi Isa dan orang-
orang beriman harus berlindung di Gunung Thur untuk
menghindari mereka. Pelajaran utama dari ini adalah
bahwa ada ujian yang tidak bisa dihadapi dengan kekuatan
manusia semata, melainkan dengan doa, kesabaran, dan
pertolongan Allah.

. Hancurnya kesombongan dan kesewenang-wenangan.
Baik Dajjal maupun Ya’juj dan Ma’juj akan berakhir
dalam kehancuran yang mutlak. Dajjal akan dibunuh oleh
Nabi Isa, sementara Ya’juj dan Ma’juj akan dimusnahkan
oleh serangan penyakit yang dikirimkan oleh Allah. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada kekuatan, seberapa pun
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besarnya, yang bisa menandingi kekuasaan Allah.
Kesombongan dan kesewenang-wenangan pasti akan ber-
akhir dengan kehancuran, dan hanya Allah yang memiliki
kekuatan sejati.

. Umat Islam harus selalu siap menghadapi fitnah dan godaan
duniawi.

Hadis tentang kehadiran Dajjal dan Ya’juj-Ma’juj di
atas menjadi peringatan bahwa fitnah dan ujian akan selalu
ada dalam kehidupan, baik dalam bentuk kemewahan
dunia, kekuasaan, maupun ujian keimanan. Keselamatan
tidak hanya terletak pada kekuatan fisik atau kepintaran,
tetapi juga pada kesabaran, keimanan, dan ketergantungan
penuh kepada Allah. Melalui ibadah yang konsisten dan
kedekatan kepada Allah, kita bisa menjaga diri dari godaan
yang menyesatkan.

. Doa dan tawakal adalah senjata terbaik melawan fitnah
akhir zaman.

Saat Dajjal dan Ya’juyj Ma’juyj muncul, umat Islam
dianjurkan untuk berlindung kepada Allah, banyak berdoa,
dan memohon perlindungan dari fitnah akhir zaman.
Rasulullah juga mengajarkan kita untuk senantiasa
membaca doa perlindungan dari fitnah Dajjal dalam setiap
shalat. Ini mengajarkan bahwa kepasrahan kepada Allah
adalah senjata paling ampuh dalam menghadapi tantangan
besar dalam hidup.

. Setelah fitnah, akan ada kebangkitan keimanan dan
kemakmuran.

Setelah Dajjal dikalahkan dan Ya’juj Ma’juj dimusnah-
kan, bumi akan dibersihkan dan diberkahi kembali. Buah-
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buahan akan berlimpah, hewan ternak akan menghasilkan
susu yang banyak, dan manusia akan hidup dalam
kedamaian. Ini menjadi simbol bahwa setelah ujian berat,
akan datang keberkahan dan kemenangan bagi orang-orang
yang beriman. Kita harus selalu optimis bahwa setelah
kesulitan pasti ada kemudahan.

. Kiamat akan terjadi saat tidak ada lagi orang beriman di
bumi.

Setelah Nabi Isa dan para pengikutnya wafat, Allah akan
mengirimkan angin sejuk yang akan mencabut nyawa
seluruh orang beriman, sehingga hanya orang-orang fasik
dan jahat yang tersisa di dunia. Mereka akan hidup dalam
kebejatan moral, dan di tengah merekalah Kiamat terjadi.
Ini mengajarkan bahwa selama masih ada iman di bumi,
rahmat Allah tetap ada, dan kita harus menjadi bagian dari
orang-orang yang menjaga keimanan itu.

Pelajaran utama dari hadis tentang kehadiran Dajjal dan

Ya’juj Ma’juj adalah bahwa iman, ilmu, dan ketakwaan adalah
benteng utama dalam menghadapi segala fitnah dan ujian
akhir zaman. Allah akan menyelamatkan orang-orang yang
beriman dan sabar, serta akan menghancurkan segala bentuk
kesombongan dan kedzaliman. Oleh karena itu, sebagai umat
Islam, kita harus selalu menjaga keimanan, menjauhi fitnah
atau godaan duniawi, memperbanyak doa, dan mempersiapkan
diri untuk menghadapi segala ujian yang datang.
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A. Kenapa Harus Melawan Godaan Setan?

Setan adalah segala hal yang berusaha menjauhkan
manusia dari Allah SWT. Wujudnya bisa beragam—secara
fisik, psikis, atau dalam bentuk lainnya—tetapi tujuan
utamanya selalu sama: menyesatkan manusia agar menjauh
dari jalan yang benar. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya setan-setan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika

kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang musyrik.” (QS al-An’am: 121)

Dalam ayat lain, Allah mengizinkan setan untuk meng-
hasut manusia yang lemah imannya, baik melalui bisikan
halus, lagu-lagu, atau sarana lain yang menimbulkan lalai dan
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maksiat. Menurut Ibnu Abbas, segala seruan yang menjauhkan
manusia dari ketaatan pada Allah dapat disebut sebagai
“ajakan setan.”

Godaan setan sungguh sangat berbahaya karena dia bisa
menjatuhkan manusia, bahkan yang kuat imannya sekalipun.
Karakter dasar setan adalah membuat manusia lalai dari tujuan
hidupnya sebagai hamba Allah—yakni beribadah hanya
kepada-Nya (QS Adz-Dzariyat: 56), memakmurkan bumi
dengan amal saleh (QS Hud : 61), serta menjadi khalifah yang
bertanggung jawab (QS al-Bagarah: 30 dan Shad: 26). Dengan
kata lain, upaya setan bertentangan langsung dengan misi
utama manusia di dunia.

Ibnu Katsir, mengutip Qatadah, menjelaskan bahwa setan
mendatangi manusia dari berbagai arah untuk menabur ke-
raguan dan syahwat. Dari depan, setan menanamkan keper-
cayaan palsu bahwa akhirat tidak ada, sementara dari belakang,
ia menghiasi urusan dunia hingga tampak begitu memesona.
Dari sisi kanan, setan mengganggu kecenderungan kebaikan
agar terhambat, sementara dari sisi kiri, ia membuat keburukan
tampak menarik sehingga manusia terdorong melakukannya.

Bentuk-bentuk godaan setan juga sangat beragam. Dalam
bebrapa ayat al-Quran Allah menjelaskan bahwa setan meng-
goda manusia dengan menimbulkan angan-angan kosong,
membuat perbuatan buruk tampak baik, dan menakut-nakuti
dengan kemiskinan supaya manusia bersikap kikir. Setan juga
mahir dalam “mendandani” ajakannya agar terlihat seolah
tulus demi kebaikan manusia. Langkah pertamanya seringkali
adalah menampakkan diri seolah-olah peduli dan memikirkan
kemaslahatan orang yang dirayu.
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Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Wahai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu
ditipu oleh setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua
orang tuamu dari surga. la menanggalkan pakaian mereka
untuk memperlihatkan auratnya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihatmu dari tempat yang kamu tidak
bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan
setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang
tidak beriman.” (QS al-A’raf : 27)

Ayat ini mengingatkan agar anak keturunan Adam tidak
terpedaya oleh setan, sebagaimana Adam dan Hawa dikeluar-
kan dari surga. Setan menghiasi kemaksiatan, mengajak,
bahkan memaksa manusia untuk mengikutinya. la akan terus
berusaha menjerumuskan manusia dari “tempat-tempat” yang
tidak terlihat, senantiasa mengintai celah kelemahan kita.

Lalu bekal apa yang harus Kita siapkan dan miliki untuk
melawan godaan setan? Allah mengingatkan bahwa setan
tidak memiliki kuasa apa pun atas orang beriman yang ber-
tawakal kepada-Nya (QS an-Nahl: 99). Persahabatan antara
manusia dan setan hanya terjadi ketika kekufuran tumbuh di
dalam hati. Oleh sebab itu, memperkuat iman dan takwa adalah
kunci utama agar setan tidak mampu mempengaruhi Kkita.
Menjaga keikhlasan, konsisten dalam ibadah, dan senantiasa
berzikir merupakan “baju perang” yang efektif untuk meng-
hadapi tipu daya setan.
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Dengan memahami bagaimana setan bekerja dan apa
yang menjadi kelemahan kita, diharapkan setiap Muslim dapat
lebih waspada. Jangan biarkan setan menipu kita dengan
menjadikan perbuatan buruk tampak baik dan memalingkan
kita dari misi hidup sebagai hamba Allah. Melalui kesadaran
akan peran dan kewajiban kita di bumi, serta memperkuat
hubungan dengan Allah, insya Allah kita akan mampu
melawan segala bentuk godaan setan.

B. Kisah tentang Orang yang Sukses Melawan Godaan Setan

Dalam kitab Riyadhus Shalihin ada salah satu hadis Nabi
saw. yang menceritakan tentang kisah abu Hurairah ketika
didatangi setan dalam bentuk manusia pembohong. Berikut ini
hadis lengkap beserta terjemahannya:

Al dea -l O gmsy AR5 06 - el a5y 8 o e s
‘auhtgjiga&ai‘;@ié@ua;;s&jﬁm ol 4ile
& dues”ucm‘;mmdyu;mmﬂ {uls 450416
dm‘umu‘muhe‘ommabqu‘dbsu_\c)‘chu
A &l Jad e i 6 LI s e ) o ) U
O Al Galid dian. 8 Wike 53818 Kl Jgus, 1 -8
A e ) gy Sl D gait A5l ad B gait g GLIK X8 &)
i dyade
Ao i oo ) Gy ) S 10 el (e 5 elod
il s 5 Q21 Y Dl e g R (8 23 108 ol
By GG ralu s adde A a4 J sasy S J88 ERAS Al
Wi 5 Vlie 54018 K5 ) Jgmy 5 B A8 1 el i
A5 olad DN 30038 3 ity GBS 38 43 106 Al Colas

96 | Perspektif Al-Quran dan Hadis dalam Kitab Riyadlus Shalihin



Aswadi dan Raudlotul Jannah

ooy adle dbl Loa dl J gmy ) @5 8 28 el
13535 Y G a2 35 Gl 5a G 54l 1aa
13108 £ Lt clgy 4 Al il alilef 8 s 0
4ﬁbm\w¢hd\}dﬂbcwﬂ\ﬂ\\ﬁbuﬂd\)ﬁé\;uj\
‘d.u...ua_ulaa @@@;uwﬂaﬁyj

ol (28 & gujugm\émm\dyjéa@@;sau
c@m\wﬂuuuﬁ‘ﬁ_mlu@\ec‘)‘&\d}u)b &,_1&594.;‘)\_11\
“)SLSAJM:“)S‘_A‘&_UJ\\J\ (o J8 uls*“sau dl.s‘d.umu.d;a

sl ZAN 3A YA Y A AW A8 S5 Ge e A0 A
Gt 8 s i 4y Jadls ) G e 315 Y 1 J U4
G il (058 5 5 ira 3640 W el e Lo Gl O
o) i @3 08 Y A 50 UG SE A Clad

(g

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “Rasulullah SAW
pernah menugaskan aku untuk menjaga (gudang) zakat pada
bulan Ramadan. Suatu malam, datanglah seseorang mencuri
segenggam makanan dari gudang itu. Aku menangkapnya dan
berkata, ‘Akan kuserahkan kau kepada Rasulullah SAW.’
Tetapi ia berkata, ‘Aku benar-benar membutuhkan ini,
keluargaku banyak, dan aku sedang dalam kesulitan.” Maka
aku pun merasa iba dan melepaskannya.

Keesokan harinya, Rasulullah SAW bertanya, ‘Wahai
Abu Hurairah, apa yang terjadi dengan tawananmu
semalam?’ Aku menjawab, ‘Ya Rasulullah, dia mengeluhkan
kesulitan dan banyak tanggungan keluarga, maka aku merasa
kasihan dan melepaskannya.” Beliau bersabda, ‘Ketahuilah,
dia telah membohongimu dan akan kembali lagi.’
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Aku pun yakin ia akan datang lagi, sesuai perkataan
Rasulullah saw. Karena itu, aku menunggunya. Benar saja, ia
datang lagi mencuri makanan. Aku menangkapnya dan ber-
kata, ‘Akan kuserahkan kau kepada Rasulullah saw.” Namun
ia berkata, ‘Lepaskan aku, aku membutuhkan ini, aku memiliki
keluarga yang harus kutanggung, dan aku tidak akan meng-
ulanginya.’ Aku kembali merasa iba lalu melepaskannya.

Keesokan harinya, Rasulullah saw. bertanya, ‘Wahai Abu
Hurairah, apa yang terjadi dengan tawananmu semalam?’
Aku menjawab, ‘Ya Rasulullah, dia kembali mengeluhkan
kesulitan dan banyaknya tanggungan keluarga, maka aku me-
rasa kasihan dan melepaskannya.’ Beliau bersabda, ‘Ketahui-
lah, dia telah membohongimu dan akan kembali lagi.’

Untuk ketiga kalinya, aku menunggunya. la kembali
mencuri makanan. Aku menangkapnya dan berkata, ‘Akan
kuserahkan kau kepada Rasulullah saw. Ini sudah ketiga
kalinya kau bersumpah tidak akan kembali, tetapi kau meng-
ulanginya lagi!’

Ia lalu berkata, ‘Lepaskanlah aku. Aku akan mengajarkan
kepadamu beberapa kalimat yang bermanfaat bagimu.” Aku
bertanya, ‘Kalimat apa itu?’ Ia menjawab, ‘Jika engkau
hendak tidur, bacalah *ayat Kursi dari awal hingga akhir.
Niscaya engkau akan selalu dijaga oleh Allah, dan setan tidak
akan mendekatimu sampai pagi.” Maka aku pun melepaskan-
nya.

Keesokan paginya, Rasulullah SAW kembali bertanya,
‘Wahai Abu Hurairah, apa yang terjadi dengan tawananmu
semalam?’ Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia mengaku
akan mengajariku beberapa kalimat yang bermanfaat, maka
aku melepaskannya.” Beliau bertanya, ‘Kalimat apa itu?’ Aku
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menjawab, ‘la berkata padaku, “Jika engkau hendak tidur,
bacalah ayat Kursi dari awal hingga akhir. Engkau akan
selalu dijaga oleh Allah, dan setan tidak akan mendekatimu
hingga pagi.’

Rasulullah saw. bersabda, ‘Ketahuilah, dia memang
berkata benar kali ini, walaupun dia itu pendusta. Tahukah
engkau, wahai Abu Hurairah, siapa yang kau hadapi selama
tiga malam berturut-turut itu?” Aku menjawab, ‘Tidak tahu.’
Beliau bersabda, ‘Dia adalah setan.” (HR. Bukhari)

*Keterangan: Ayat al-Kursi yang dimaksudkan dalam hadis
di atas adalah sebagaimana yang tercantum dalam QS al-
Bagarah: 255; Disarankan sebelum membaca ayat tersebut
hendaklah membaca ta'awwudz terlebih dahulu yaitu: A'udzu
billahu minasy syaitthanir rajiim.
bl 3L 35 Y5 Aan sl S 458 o AT A Viah v
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501 A8 g 2L Ly V1 Al ey (3l V5 RIS
(Yoo :3adl) ikl Llab 5h 5 laghis 8353 Y5 SN
Artinya: Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup
lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak di-
landa oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur. Milik-Nya lah
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada
yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia
mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang
ada di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu
apa pun dari ilmu-Nya, kecuali apa yang Dia kehendaki.
Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-Nya) meliputi langit dan
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bumi. Dia tidak merasa berat memelihara keduanya. Dialah
yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. (QS al-Bagarah: 255)

Hikmah dan Pelajaran dari Menahan Godaan Setan

Berikut beberapa hikmah dan pelajaran yang dapat diambil
dari hadis di atas:

C.
1.
2
3
100 |

Kewaspadaan terhadap godaan setan.

Hadis ini menunjukkan bagaimana setan dapat
menggunakan berbagai cara, termasuk menyamar, untuk
menipu manusia. Meskipun ia terkadang menyampaikan
kebenaran, ia tetap berwatak pendusta yang tujuannya
menyesatkan manusia. Kita dituntut untuk selalu waspada
dan tidak mudah tertipu oleh rayuannya.

. Keutamaan ayat kursi.

Dari pengakuan setan itu sendiri, kita mengetahui
bahwa membaca ayat Kursi sebelum tidur dapat
melindungi seseorang dari gangguan setan hingga pagi. Hal
ini menegaskan keutamaan ayat Kursi sebagai salah satu
ayat agung dalam Al-Qur’an, yang apabila diamalkan akan
mendatangkan perlindungan dan keberkahan.

. Perintah menjaga harta dan amanah

Hadis ini juga menyiratkan pentingnya menjaga harta
yang diamanahkan. Abu Hurairah diperintahkan untuk
menjaga zakat, yang merupakan hak orang lain. la
bertanggung jawab penuh atas tugas tersebut, walaupun
setan berkali-kali berupaya mencuri.
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4. Ketegasan yang dibimbing kasih sayang.

Abu Hurairah sempat melepaskan “tawanan” karena
rasa belas kasih, meski akhirnya ditipu. Ini menunjukkan
pentingnya keseimbangan antara kasih sayang dan
ketegasan dalam menghadapi permasalahan. Kita boleh
berempati, tetapi tetap perlu menjaga amanah dan prinsip.

5. Tidak menyebarkan kebohongan walaupun menguntung-
kan.

Setan menunjukkan bahwa ia dapat menyampaikan
kebenaran (tentang keutamaan ayat Kursi) sekalipun
sebenarnya pendusta. Ini mengajarkan kita untuk berhati-
hati terhadap informasi, agar tidak tertipu oleh kebaikan
yang tampak di permukaan tetapi berasal dari sumber yang
menyesatkan.

Melalui hadis ini, kita belajar bahwa setan selalu berusaha
menggoda manusia, namun Allah memberikan perlindungan
yang kuat kepada hamba-Nya melalui ayat-ayat al-Qur’an,
khususnya ayat Kursi. Oleh karena itu, setiap Muslim
hendaknya memperbanyak zikir, doa, dan amalan-amalan
yang mendekatkan diri kepada Allah, sehingga mampu
menghindari dan melawan godaan setan.
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A. Kenapa Tidak Boleh Berdusta dan Memfitnah?

Berdusta dan memfitnah adalah dua perbuatan yang tidak
hanya merugikan orang lain tetapi juga menggerogoti nilai
moral diri sendiri. Allah SWT menciptakan manusia dengan
akal dan hati nurani untuk membedakan yang benar dari yang
salah. Ketika seseorang berdusta atau memfitnah, ia bukan
saja menodai integritas dirinya tetapi juga menciptakan
keretakan dalam hubungan sosial dan mengundang murka
Allah. Rasulullah SAW bahkan menyebutkan dalam sebuah
hadis bahwa tanda-tanda orang munafik salah satunya adalah
"Apabila berkata, ia berdusta." (HR. Bukhari dan Muslim).
Ini menunjukkan betapa rendahnya kedudukan dusta dalam
pandangan Islam.

Dusta adalah langkah awal menuju kerusakan yang lebih
besar. la mungkin tampak kecil atau sepele pada awalnya,
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tetapi dampaknya bisa merusak kepercayaan dan menimbul-
kan fitnah yang merajalela. Allah SWT memperingatkan kita
dalam QS Ghafir: 28 bahwa berdusta adalah sifat yang bisa
menjauhkan seseorang dari hidayah dan Rahmat Allah

(YA 2 B8) S o ud 3h Gacsaia ¥l &)
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang yang melampaui batas dan pendusta.” (QS.
Ghafir: 28)

Adapun fitnah, ia lebih berbahaya lagi. Fitnah bisa me-
mecah belah komunitas, menghancurkan reputasi, bahkan
memicu konflik yang berkepanjangan. Allah berfirman dalam
QS al-Bagarah: 191

(V4 134 Al ¢ Al Al 5

Artinya: “Dan fitnah itu lebih besar dosanya daripada
pembunuhan. ” (QS al-Bagarah: 191).

Pernyataan ini menunjukkan betapa destruktifnya dampak
fitnah hingga Allah menganggapnya sebagai dosa yang lebih
besar daripada pembunuhan. Rasulullah SAW juga bersabda:
“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak
boleh menzaliminya, tidak boleh menyerahkannya (kepada
musuh), dan tidak boleh memfitnahnya. (HR. Muslim).

Untuk memberikan gambaran nyata, mari kita renungkan
kisah hadits ifk (berita bohong) yang menimpa Aisyah RA,
istri Rasulullah SAW. Dalam peristiwa ini, fitnah disebarkan
oleh orang-orang munafik mengenai Aisyah RA yang tak
berdasar sama sekali. Rasulullah SAW dan umat Islam diuji
dengan fitnah tersebut hingga Allah SWT menurunkan wahyu
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dalam QS an-Nur: 11-12, yang menegaskan bahwa orang-
orang yang menyebarkan fitnah akan mendapatkan azab yang
pedih. Kisah ini mengajarkan kepada kita bahwa fitnah tidak
hanya melukai individu tetapi juga mengguncang komunitas
Muslim secara keseluruhan.

Contoh lainnya yang dikisahkan dalam al-Quran adalah
cerita tentang Nabi Yusuf AS yang difitnah oleh istri al-Aziz.
Fitnah tersebut membuat Nabi Yusuf dipenjara meski ia tak
bersalah. Dalam QS Yusuf: 33, Nabi Yusuf AS berdoa kepada
Allah: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka kepadaku.”

Kesabaran dan keimanan Nabi Yusuf menjadi teladan
bagaimana seseorang harus tetap teguh meski difitnah dan
menghadapi ketidakadilan. Akhirnya, Allah SWT memuliakan
Nabi Yusuf dan mengungkapkan kebenaran.

Menghindari dusta dan fithah adalah tanda keimanan
yang kuat dan akhlak yang mulia. Dalam kehidupan sehari-
hari, menjaga lidah dari kebohongan dan fitnah adalah bentuk
ibadah yang menunjukkan rasa takut kepada Allah dan kasih
sayang terhadap sesama. Menanamkan kebenaran dalam hati
dan perkataan kita adalah bentuk implementasi nyata dari
perintah Allah dalam QS al-Ahzab: 70

(Ve s 3all) Taa ¥ s s a1l Gl gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar” (QS
al-Ahzab: 70).

Mari kita waspadai bahwa setiap perkataan yang keluar
dari mulut kita adalah tanggung jawab kita. Jangan biarkan
lidah kita menjadi penyebab kesusahan bagi orang lain dan
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kehancuran bagi diri sendiri. Sebaliknya, jadikanlah lidah ini
alat untuk menyebarkan kebenaran, keadilan, dan kebaikan.
Karena sesungguhnya, hanya dengan kejujuran dan ketulusan,
kita dapat meraih cinta Allah dan keberkahan dalam hidup kita.

Kisah Sukses Orang yang Tidak Berdusta dan Tidak
Memfitnah

Hadis di bawah ini menceritakan tentang pengalaman Nabi
SAW yang ditunjukkan melalui mimpinya tentang penggam-
baran atau kondisi tujuh orang yang berbeda-beda sesuai
dengan perbuatannya ketika di dunia, salah satunya adalah
tentang orang yang suka menyebarkan kebohongan. Kisah
lengkapnya sebagai berikut:
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Dari Samurah bin Jundub R.A, ia berkata: Rasulullah
SAW sering bertanya kepada para sahabat, “Apakah ada di

antara kalian yang pernah bermimpi (melihat sesuatu dalam
mimpinya)?” Lalu, siapa saja di antara mereka yang telah
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diberi mimpi oleh Allah, akan menceritakannya kepada Nabi
SAW.

(Maksud dan konteks dari hadis ini adalah bahwa
Rasulullah SAW seringkali memberikan kesempatan kepada
para sahabat untuk menceritakan mimpi mereka. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya mimpi sebagai salah satu
cara Allah SWT memberikan petunjuk, pelajaran, atau tanda
kepada hamba-Nya).

Suatu hari, beliau bersabda kepada kami, “Tadi malam,
aku didatangi dua orang malaikat, dan mereka berkata
kepadaku, ‘Mari ikut bersama kami.’ Lalu aku ikut dengan
mereka. Kami mendatangi seorang pria yang sedang berbaring,
sementara pria lain berdiri di atasnya dengan membawa batu
besar. Pria itu menghantamkan batu tersebut ke kepala orang
yang berbaring hingga kepalanya pecah. Setelah itu, batu itu
menggelinding, dan pria yang berdiri tadi mengejar batu ter-
sebut, lalu mengambilnya kembali. Ketika dia kembali, kepala
orang yang dihantam tadi sudah kembali utuh seperti semula.
Kemudian, ia kembali menghantamnya seperti sebelumnya.”
Aku bertanya kepada mereka (dua malaikat), “Subhanallah,
siapa mereka itu? ” Mereka menjawab, “Mari ikut terus, kita
lanjutkan perjalanan. ”

Kami lalu mendatangi pria lain yang berbaring terlentang,
dan ada pria lain berdiri di atasnya dengan sebuah alat dari besi
yang tajam. Pria itu mencabik-cabik bagian mulut, hidung, dan
mata orang yang berbaring hingga tembus ke belakang kepala-
nya. Setelah selesai dengan satu bagian, ia beralih ke bagian
lainnya dan melakukan hal yang sama. Ketika selesai dengan
bagian kedua, bagian pertama kembali utuh seperti semula,
lalu ia mengulanginya.
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Aku pun bertanya lagi, “Subhanallah, siapa mereka ini?”’
Mereka menjawab, “Mari ikut terus, kita lanjutkan perjalanan
lagi.”

Kami kemudian tiba di sebuah tempat seperti tungku
besar. Di dalamnya, ada suara teriakan dan keributan. Ketika
kami melihat ke dalamnya, kami mendapati pria dan wanita
telanjang yang disiksa dengan api yang menyala dari bawah
mereka. Ketika api itu menyentuh mereka, mereka berteriak
kesakitan. Aku bertanya, “Siapa mereka ini?”” Mereka men-
jawab, “Mari ikut terus, kita lanjutkan perjalanan lagi.”’

Kami pun akhirnya sampai pada sebuah sungai berwarna
merah seperti darah. Di sungai itu ada seorang pria yang
berenang, sementara di tepi sungai ada pria lain yang
mengumpulkan banyak batu. Setiap kali pria yang berenang
itu mendekat, pria di tepi sungai memberinya batu untuk
dimakan. Setelah memakan batu itu, ia kembali berenang, lalu
mendekati pria di tepi sungai lagi, dan hal itu berulang-ulang.”

Aku bertanya, “Siapa mereka ini?”” Mereka menjawab,
“Mari ikut terus, kita lanjutkan perjalanan.”

Lalu kami mendatangi seorang pria yang wajahnya sangat
buruk dan sedang menjaga api yang besar, sambil berjalan
mengelilinginya. Aku bertanya, “Siapa dia?” Mereka
menjawab, “Mari ikut terus, kita lanjutkan perjalanan.”

Kami kemudian tiba di sebuah taman yang hijau dan
indah, penuh dengan bunga musim semi. Di tengah taman itu,
ada seorang pria tinggi yang kepalanya hampir tidak terlihat
karena sangat tinggi. Di sekelilingnya, ada banyak anak-anak
yang belum pernah kulihat sebanyak itu. Aku bertanya, “Siapa
mereka ini? " Mereka menjawab, “Mari ikut terus, kita lanjut-
kan perjalanan.”
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Lalu kami menuju ke sebuah pohon besar yang sangat
indah. Mereka berkata, “Naiklah.” Kami pun naik dan tiba di
sebuah kota yang bangunannya terbuat dari emas dan perak.
Kami memasuki kota itu, dan bertemu dengan orang-orang
yang separuh tubuhnya sangat tampan, tetapi separuh lainnya
sangat buruk rupa. Malaikat itu berkata kepada mereka,
“Masuklah ke sungai ini'” Mereka pun masuk ke sungai yang
airnya putih seperti susu. Setelah keluar, keburukan mereka
hilang, dan mereka menjadi sangat tampan. Malaikat itu ber-
kata, “Ini adalah surga ‘Adn, dan itulah tempat tinggalmu.”
Aku melihat ke atas, ada sebuah istana putih seperti awan.
Mereka berkata, “Itu tempat tinggalmu, tetapi kamu belum
bisa memasukinya sekarang.”

Lalu kembali aku berkata kepada mereka, “Sejak tadi
malam aku melihat hal-hal luar biasa yang mengherankan,
apa maknanya?” Mereka menjawab, baiklah akan kami
beritahukan sekarang:

» Orang yang kepalanya dihantam batu adalah orang yang
membaca Al-Qur’an, tetapi tidak mengamalkannya, dan
dia juga meninggalkan salat wajib.

» Adapun orang yang mulut, hidung, dan matanya dicabik
adalah pembohong besar yang menyebarkan kebohongan-
nya ke seluruh penjuru dunia;

» Orang-orang telanjang dalam tungku adalah para pezina;

» Orang yang berenang di sungai darah dan memakan batu
adalah pemakan riba;

> Pria buruk rupa di sekitar api adalah penjaga neraka, yaitu
Malaikat Malik;

» Pria tinggi di taman adalah Nabi Ibrahim AS, dan anak-
anak di sekelilingnya adalah anak-anak yang meninggal
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dalam keadaan fitrah (termasuk anak-anak dari orang
musyrik);

» Orang-orang yang separuh tampan dan separuh buruk rupa
adalah orang yang mencampur amal saleh dengan dosa,
tetapi Allah mengampuni mereka.” (HR. Bukhari)

C. Hikmah dan Pelajaran dari Tidak Berdusta & Tidak
Memfitnah

Hadis di atas mengisahkan tentang mimpi Rasulullah
SAW yang penuh makna simbolis dan pesan-pesan mendalam.
Dalam mimpi tersebut, Rasulullah didampingi oleh dua
malaikat yang menunjukkan berbagai pemandangan tentang
manusia dan konsekuensi amal perbuatan mereka. Berikut
adalah beberapa hikmah dan pelajaran yang dapat kita ambil:

1. Berdusta membawa kehancuran diri dan orang lain.

Dalam mimpi Rasulullah SAW, digambarkan seorang
lelaki yang mulutnya dirobek hingga ke belakang kepala-
nya. Malaikat menjelaskan bahwa ini adalah balasan bagi
orang yang berdusta, khususnya yang menyebarkan ke-
bohongan hingga menyebar luas. Pelajaran ini mengajarkan
kita untuk menjauhi kebohongan, karena selain merusak
diri, dusta juga dapat menghancurkan hubungan sosial,
reputasi, dan kepercayaan.

2. Pentingnya menjaga salat dan membaca serta mengamal-
kan isi al-Qur'an.

Ada gambaran seseorang yang kepalanya dihantam batu
berulang kali. Malaikat menjelaskan bahwa ini adalah
balasan bagi orang yang mengabaikan salat wajib dan
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meninggalkan al-Qur'an setelah mempelajarinya. Pesan ini
menegaskan bahwa menjaga salat adalah kewajiban utama
seorang muslim dan membaca al-Qur'an adalah cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Jika diabaikan, hal
ini tidak hanya berdampak buruk pada kehidupan dunia
tetapi juga kehidupan akhirat.

. Dosa besar dari zina dan riba.

Dalam kisah tersebut, terlihat gambaran orang-orang
yang telanjang di dalam tungku api, yang merupakan
hukuman bagi para pelaku zina. Ada pula sosok yang
dipaksa menelan batu karena ia memakan riba. Pelajaran
ini menekankan bahwa dosa-dosa besar seperti zina dan riba
membawa konsekuensi berat di dunia dan akhirat. Allah
SWT berfirman dalam QS al-Isra: 32, “Dan janganlah
kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah per-
buatan keji dan jalan yang buruk.”

. Keadilan Allah dalam mengampuni orang yang mencampur
amal baik dan buruk.

Rasulullah SAW juga melihat sekelompok orang
dengan wajah setengah cantik/tampan dan setengah buruk.
Malaikat menjelaskan bahwa mereka adalah orang-orang
yang mencampur perbuatan baik dengan dosa. Namun,
Allah tetap memberi rahmat kepada mereka setelah mereka
bertobat. Ini menunjukkan sifat Allah yang Maha
Pengampun dan memberi kesempatan kepada hamba-Nya
untuk memperbaiki diri.
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5. Janji surga bagi anak-anak yang meninggal dalam keadaan
fitrah.

Dalam mimpi tersebut, Rasulullah SAW bertemu dengan
Nabi Ibrahim AS yang dikelilingi oleh anak-anak. Malaikat
menjelaskan bahwa anak-anak ini adalah mereka yang
meninggal sebelum baligh, termasuk anak-anak dari kaum
muslim dan musyrik. Ini adalah pengingat bagi kita bahwa
setiap jiwa yang suci akan memperoleh tempat yang mulia
di sisi Allah.

Kisah dalam hadis ini mengajarkan kita untuk merenung-
kan Kembali amal perbuatan kita, menghindari dosa-dosa
besar, tidak melakukan kebohongan, dan memperkuat hubung-
an dengan Allah melalui ibadah dan ketaatan. Dengan men-
jalani kehidupan sesuai tuntunan agama, kita dapat berharap
untuk memperoleh rahmat-Nya dan tempat terindah dan
termulia di akhirat nanti.
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A. Sabar dan Hubungannya dengan Husnul Khotimah

Kesabaran dan husnul khotimah adalah dua hal yang
berbeda, tapi saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
Keduanya merupakan pilar penting dalam Islam karena bisa
menjadi landasan untuk mencapai husnul khotimah dan
menggapai kebahagiaan serta kesuksesan dunia akhirat. Sabar,
yang berarti kemampuan menahan diri dari hal-hal yang tidak
disukai, adalah kunci untuk menghadapi ujian hidup dengan
penuh keikhlasan. Sementara itu, husnul khotimah, yang
berarti akhir kehidupan yang baik, adalah buah dari kehidupan
yang dijalani dengan penuh kesabaran dan amal saleh.

Secara bahasa, sabar berasal dari bahasa Arab "shabara"
yang berarti menahan atau mencegah. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), sabar adalah tahan menghadapi
cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas
patah hati). Sabar juga bisa bermakna tabah dan tenang (tidak
tergesa-gesa dan tidak terburu nafsu), mampu menahan emosi,
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menahan lisan dari keluh kesah, dan menahan anggota tubuh
dari perbuatan tercela. Menurut pandangan Imam Al-Ghazali,
sabar adalah ketetapan hati untuk menjalankan perintah agama,
terutama saat menghadapi godaan hawa nafsu. Kesabaran ini
melibatkan kekuatan jiwa untuk melawan keinginan-keinginan
yang dapat menjauhkan seseorang dari jalan yang benar.

Allah SWT dalam QS Ali ‘Imran: 200 memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman untuk terus bersabar dan
bertakwa kepada Allah dalam menghadapi setiap cobaan yang
mereka alami, karena kesabaran akan membawa mereka
kepada keberuntungan dan kemenangan.

Oy TN 875 1 sha 5515 im 5 15 el sl G0 6
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya
kamu beruntung. ” (QS Ali ‘Imran: 200).

Dalam ayat lain QS al-Bagarah: 153 Allah juga meminta
kepada orang-orang yang beriman untuk terus bersabar dan
menjalankan salat apapun keadaannya. Karena sesungguhnya
Allah akan selalu hadir bersama orang-orang yang sabar
dengan memberikan pertolongan berupa keteguhan hati dan
ketenangan batin dalam menghadapi segala cobaan hidup.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah per-
tolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguh-

nya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS al-Bagarah:
153)
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Dua ayat di atas menyiratkan bahwa kesabaran adalah
bagian dari iman, orang yang beriman harus mempunyai
kesabaran ekstra, tidak mudah goyah dan putus asa, dan selalu
konsisten dalam menjalankan ketakwaan kepadaNya. Dari
sini bisa dipastikan bahwa sabar adalah salah satu sifat atau
karakter utama yang wajib dimiliki oleh setiap orang yang
beriman kepada Allah SWT.

Kenapa kita harus memiliki kesabaran? Karena ia bisa
menjadi benteng yang melindungi Kita dari keputusasaan dan
keluh kesah dalam menghadapi ujian hidup. la menjadi
penopang untuk menjaga iman dan amal saleh sehingga
seseorang bisa mencapai husnul khotimah di akhir hayatnya.
Kesabaran juga bisa menjadi kunci sukses dalam menggapai
kebahagiaan dunia akhirat. Setiap hamba yang beriman akan
mengalami ujian dan menemui cobaan hidupnya masing-
masing. Melalui kesabaranlah seorang hamba akan mampu
menghadapi segala bentuk ujian dan tetap teguh di jalan
kebenaran. Sejatinya ujian dan cobaan hidup bukan untuk
menghancurkan, melainkan untuk menguatkan iman dan
menjadikan seseorang lebih dekat kepada Allah. Hanya orang-
orang yang mampu bersabarlah yang akan sukses dan berhak
untuk berbahagia pada akhirnya nanti. Allah SWT berfirman
dalam QS al-Bagarah: 155
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada-
mu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,

jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar. ” (QS al-Bagarah: 155)
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Tidak bisa dipungkiri bahwa hidup ini adalah perjalanan
panjang yang penuh dengan ujian. Ada kalanya kita diuji
dengan kemiskinan, kelaparan, rasa takut karena kehilangan,
baik itu harta, jiwa, maupun jabatan. Bahkan sering juga kita
melihat atau bahkan merasakan sendiri betapa susah dan
sedihnya ketika harus ditinggalkan oleh orang-orang yang kita
sayangi, baik itu karena meninggal dunia atau pergi jauh me-
rantau karena tuntutan pekerjaan atau pendidikan. Bersabarlah
dalam menghadapi semua itu. Kesabaran yang istigamah men-
jadi penentu akhir yang baik. Orang yang sabar akan mampu
menjaga lisannya dari keluh kesah, menjaga hatinya dari pra-
sangka buruk, dan menjaga amalnya tetap ikhlas. Kesabaran
dalam menghadapi takdir, musibah, dan cobaan menjadi kunci
utama agar kita meninggal dalam keadaan husnul khotimah.
Rasulullah SAW bersabda:

“Sesungguhnya besarnya pahala tergantung pada besarnya
ujian. Dan sesungguhnya Allah, jika mencintai suatu kaum,
Dia akan menguji mereka. Barangsiapa ridha, maka baginya
keridhaan (Allah). Dan barangsiapa murka, maka baginya
kemurkaan (Allah).” (HR. Tirmidzi)

Kesabaran memberikan kita keberanian untuk melewati
masa-masa sulit, menghadapi ujian hidup dengan penuh
ketegaran, tidak mudah goyah dalam mempertahankan ke-
benaran, dan meyakini bahwa setiap kesulitan dan cobaan
hidup yang kita alami pasti ada hikmahnya. Selain bisa men-
jadi jalan sukses menuju husnul khotimah, sabar juga mem-
punyai nilai yang sangat tinggi di mata Allah SWT. Dalam QS
az-Zumar:10 Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
sabar dengan pahala yang tak terhingga.
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad): “Wahai hamba-
hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu.”
Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh
kebaikan. Bumi Allah itu luas. Sesungguhnya hanya orang-
orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya
tanpa perhitungan. ” (QS az-Zumar: 10).

Lalu bagaimana caranya supaya kita bisa terus bersabar
dalam menghadapi ujian dan cobaan hidup? Selain memper-
kuat iman dan tawakkal kepada Allah, kita harus menyadari
bahwa ujian adalah bagian dari kehidupan yang tidak akan
pernah bisa kita hindari jika itu memang sudah dikehendaki
oleh Allah untuk terjadi dan menimpa kepada kita. Dengan
memahami bahwa cobaan adalah cara Allah untuk meng-
angkat derajat dan menghapus dosa, hati akan lebih tenang dan
lapang.

Memperbanyak dzikir dan berdo’a kepada Allah juga bisa
membantu menenangkan hati kita di saat menghadapi ujian
hidup, menghindari keluh kesah dan selalu berbaik sangka
kepada Allah bahwa apa yang terjadi pada kita adalah yang
terbaik dan sesuai dengan kehendakNya. Selalu yakin bahwa
Allah tidak pernah membebani hamba-Nya di luar batas ke-
mampuannya. Selain itu, meneladani kisah para nabi dan
orang-orang saleh yang juga mengalami ujian dan cobaan
hidup akan membantu kita untuk tetap bersabar. Kisah para
nabi dan orang-orang saleh penuh dengan pelajaran tentang
kesabaran. Nabi Ayyub AS adalah contoh terbaik dalam
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bersabar menghadapi penderitaan yang luar biasa. Dalam
kesabaran beliau, tersimpan keteladanan tentang bagaimana
seorang hamba tetap bersyukur dan tidak berputus asa meski
diterpa ujian berat.

Dengan memahami kenapa dan bagaimana kita harus
bersabar, diharapkan kita dapat menjalani kehidupan dengan
penuh ketabahan dan optimisme. Kesabaran bukan hanya
tentang menahan diri, tetapi juga tentang bagaimana kita tetap
teguh di jalan Allah, hingga kelak menutup usia dalam keadaan
husnul khotimah.

Kisah Sukses tentang Kesabaran yang Berujung pada
Husnul Khotimah

Dalam kitab Riyadhus Shalihin dikisahkan tentang se-
orang pemuda beriman yang sabar dan teguh dalam memper-
tahankan keimanannya hingga meraih husnul khotimah di
akhir hidupnya. Berikut ini kutipan kisahnya disertai dengan
versi terjemahan lengkap di bawahnya:
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Pada zaman dahulu, hiduplah seorang raja yang memiliki
seorang tukang sihir kepercayaannya. Seiring bertambahnya
usia, sang penyihir berkata kepada raja, "Aku sudah tua,
carilah seorang pemuda agar aku dapat mengajarkan ilmu
sihir kepadanya.” Raja pun mengirim seorang pemuda cerdas
untuk belajar sihir. Namun, di perjalanan menuju tempat
belajar, pemuda itu bertemu seorang rahib (ahli ibadah). la
tertarik dengan nasihat dan ajaran sang rahib, hingga akhirnya
la sering singgah untuk mendengarkan wejangan sang rahib.
Hal ini membuatnya terlambat belajar sihir, dan sang penyihir
sering memukulnya. Pemuda itu mengeluhkan hal ini kepada
sang rahib. Sang rahib pun menasihatinya, ‘“Jika kamu takut
dimarahi penyihir, katakan bahwa keluargamu yang me-
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nahanmu. Dan jika keluargamu bertanya, katakan bahwa
penyihir yang menahanmu. ”

Suatu hari, di tengah perjalanan, pemuda itu melihat
seekor binatang besar menghalangi jalan. la pun berkata dalam
hati, “Hari ini aku akan tahu, mana yang lebih baik: ajaran
sang rahib atau ilmu sihir sang penyihir." Lalu ia mengambil
batu dan berdoa, "Ya Allah, jika ajaran sang rahib lebih Engkau
sukai daripada ilmu penyihir, maka bunuhlah binatang ini
agar orang-orang bisa melintas.” la melemparkan batu itu dan
binatang tersebut mati. Orang-orang pun akhirnya bisa me-
lewati jalan itu lagi. la pun kembali kepada sang rahib dan
menceritakan kejadian itu. Sang rahib berkata, "Wahai anakku,
kini engkau lebih mulia dariku. Engkau akan diuji. Jika ujian
itu datang, maka janganlah engkau memberitahu tentang
keberadaanku.” Dengan izin Allah, pemuda itu mampu
menyembuhkan orang buta dan penderita lepra serta berbagai
penyakit lainnya.

Berita tentang pemuda itu tersebar hingga terdengar oleh
seorang pejabat kerajaan yang buta. Pejabat itu datang mem-
bawa banyak hadiah dan berkata, “Semua ini untukmu jika
engkau bisa menyembuhkanku.”

Pemuda itu menjawab, “Aku tidak bisa menyembuhkan
siapa pun. Yang menyembuhkan hanyalah Allah. Jika engkau
beriman kepada Allah, aku akan berdoa dan Dia akan
menyembuhkanmu.” Pejabat itu pun beriman, dan Allah men-
yembuhkannya.

Pejabat itu kembali ke istana. Sang raja pun heran dan
bertanya, “Siapa yang mengembalikan penglihatanmu?”
Pejabat itu menjawab, “Tuhanku.” Sang raja marah, “Apakah
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kau punya Tuhan selain aku? ” Pejabat itu berkata, “Tuhanku
dan Tuhanmu adalah Allah.”

Raja menyiksa pejabat tersebut hingga ia memberitahu
tentang keberadaan pemuda itu. Sang pemuda pun ditangkap.
Raja berkata, "Wahai anak muda, sihirmu hebat hingga bisa
menyembuhkan orang buta dan penderita lepra.” Pemuda itu
berkata, "Aku tidak menyembuhkan siapa pun. Allah-lah yang
menyembuhkan.” Raja pun terus menyiksanya hingga pemuda
itu mengungkapkan tentang keberadaan sang rahib. Sang rahib
pun ditangkap dan diperintahkan untuk meninggalkan agama-
nya. Namun, ia menolak. Raja kemudian membelah tubuhnya
dengan gergaji hingga terbelah dua. Pejabat itu pun mengalami
hal serupa karena menolak meninggalkan imannya.

Giliran pemuda itu, ia diancam untuk meninggalkan
agamanya. Namun ia tetap teguh. Raja lalu memerintahkan
tentaranya membawa pemuda itu ke puncak gunung dan
melemparkannya jika ia tidak mau meninggalkan agamanya.

Sesampainya di puncak, pemuda itu berdoa, "Ya Allah,
selamatkan aku dari mereka dengan cara apa pun yang
Engkau kehendaki." Tiba-tiba gunung berguncang dan semua
prajurit terjatun dan mati. Pemuda itu turun dan kembali
menemui raja.

Raja terkejut, "Apa yang terjadi dengan pengawalku?"
Pemuda itu menjawab, "Allah-lah yang menyelamatkanku."

Raja kembali memerintahkan pasukannya membawa
pemuda itu ke tengah laut dan menenggelamkannya jika ia
tetap beriman. Di tengah laut, pemuda itu kembali berdoa, "Ya
Allah, selamatkan aku dari mereka dengan cara apa pun yang
Engkau kehendaki."” Kapal pun terbalik dan semua pasukan
tenggelam.
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Pemuda itu selamat dan kembali kepada raja. Akhirnya,
pemuda itu berkata, "Engkau tidak akan bisa membunuhku
kecuali mengikuti caraku. Kumpulkan semua orang di tanah
lapang, salib aku di kayu, lalu ambil satu anak panah dari
tempatku, ucapkan '‘Dengan menyebut nama Allah, Tuhan
pemuda ini' dan panahlah aku." Raja pun mengikuti instruksi-
nya. Setelah mengucapkan, "Dengan nama Allah, Tuhan
pemuda ini," dan memanahnya, panah itu mengenai pelipis
pemuda itu. la pun wafat sebagai syahid. Melihat itu, seluruh
rakyat berseru, "Kami beriman kepada Tuhan pemuda ini!"

Raja menjadi sangat marah karena semua rakyatnya ber-
iman. la memerintahkan untuk menggali parit besar dan mem-
bakarnya dengan api. Siapa pun yang tidak mau meninggalkan
imannya akan dilemparkan ke dalam api tersebut. Di antara
rakyatnya, ada juga seorang ibu yang sedang menggendong
bayinya. Awalnya ia ragu untuk melompat ke dalam api, namun
bayinya berkata, "Wahai Ibu, bersabarlah! Sesungguhnya
engkau berada di jalan yang benar."

C. Hikmah dan Pelajaran dari Bersabar Hingga Mencapai
Husnul Khatimah

Dari cerita hadis di atas, kita bisa mengerti betapa
pentingnya memiliki kesabaran dan tidak mudah menyerah
dalam menghadapi ujian hidup hingga mencapai husnul
khotimah. Sabar dan husnul khotimah memiliki keterkaitan
yang sangat erat, di mana kesabaran menjadi salah satu jalan
utama untuk meraih husnul khotimah. Jika saja pemuda
beriman itu tidak memiliki kesabaran dan keteguhan hati yang
kokoh dalam mempertahankan keimanannya, maka sudah
pasti dia akan menyerah begitu saja ketika mendapat siksaan
yang bertubi-tubi dari sang raja. Dari hadis tersebut, hikmah
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dan pelajaran berharga yang bisa kita teladani adalah sebagai
berikut:

1.

Kewaspadaan dalam Berdakwah: Rahib meminta
pemuda itu untuk merahasiakan keberadaanya karena ingin
melindungi dirinya dan ajaran yang ia sampaikan agar
dakwah tetap bisa berjalan tanpa terhalang.

Menghindari Fitnah dan Bahaya Lebih Besar: Jika
keberadaan sang rahib diketahui, bisa jadi ia dibunuh lebih
cepat, dan ajarannya tidak sempat tersebar lebih luas.
Ujian adalah Sunatullah: Sang rahib menyadari bahwa
ujian dan cobaan adalah bagian dari perjuangan dalam
beriman, namun ia mengingatkan agar pemuda itu tidak
memperburuk keadaan dengan membocorkan informasi
yang bisa membahayakan orang lain.

Kesabaran dalam Ujian: Pemuda itu menghadapi ber-
bagai ujian berat, tapi ia tetap sabar dan teguh dalam iman-
nya.

Keberanian dalam Kebenaran: Pemuda itu tidak takut
menghadapi ancaman demi mempertahankan keimanan
dan keyakinannya.

Husnul Khotimah: Pemuda itu wafat dalam keadaan
membela agama Allah, dan pengorbanannya menjadi jalan
hidayah bagi banyak orang.

Pengaruh Kebaikan: Satu tindakan kecil, seperti doa
pemuda itu, membawa perubahan besar bagi masyarakat-
nya.

Demikianlah salah satu kisah tentang sabar dan husnul

khotimah. Semoga kisah ini menginspirasi kita untuk tetap
sabar dan teguh dalam kebaikan dan keimanan, serta
senantiasa mengharap akhir hidup yang husnul khotimah.
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Berakhirnya tulisan dalam buku "Kisah Orang-Orang
Sukses Perspektif Al-Quran dan Hadis dalam Kitab Riyadhus
Shalihin" bukanlah akhir dari upaya kita untuk terus memperbaiki
diri. Setiap kisah yang diangkat dalam buku ini bukan sekadar
cerita, melainkan cerminan nyata tentang bagaimana nilai-nilai
Islam dapat membimbing manusia menuju kesuksesan hakiki, baik
di dunia maupun di akhirat. Kisah tentang keikhlasan, taubat,
amanah, kerja keras, hingga kesabaran dan husnul khatimah adalah
cerminan karakter mulia yang seharusnya kita jadikan pedoman
hidup.

Semoga setiap pelajaran yang terkandung dalam kisah-kisah
ini menjadi lentera yang menerangi hati dan membimbing langkah
kita dalam menghadapi tantangan kehidupan. Setiap manusia pasti
diuji dengan berbagai kesulitan, godaan, dan cobaan, namun
dengan keimanan yang kokoh dan amal shalih yang tulus, kita akan
mampu melewati semuanya dengan baik. Mari kita jadikan
keikhlasan, keteguhan hati, dan semangat berbuat baik sebagali
pondasi dalam menjalani kehidupan, sebagaimana teladan dari
tokoh-tokoh yang telah diuraikan dalam buku ini.
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Ingatlah bahwa kesuksesan sejati tidak hanya diukur dari
pencapaian materi, tetapi lebih dari itu, bagaimana kita mampu
menjaga hati tetap bersih, niat tetap lurus, dan amal tetap istigamabh.
Setiap langkah kecil menuju kebaikan, jika dilakukan dengan
ikhlas, akan menjadi investasi besar di akhirat kelak. Maka, jangan
pernah ragu untuk terus berbuat baik, meski tak terlihat dan tak
dihargai manusia, karena Allah Maha Melihat dan Maha
Mengetahui setiap usaha hamba-Nya.

Akhir kata, semoga buku ini menjadi inspirasi dan motivasi
bagi kita semua untuk terus memperbaiki diri, mengisi hidup
dengan amal shalih, dan menjadikan Al-Quran serta hadis sebagai
pedoman utama dalam setiap langkah. Semoga Allah senantiasa
membimbing kita menuju jalan yang diridhai-Nya dan meng-
kumpulkan kita kelak bersama orang-orang yang sukses di dunia
dan akhirat. Aamiin YRA.
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Aswadi & Raudlotul Jannah
(Dua Pemikir, Dua Keahlian, Satu Visi)

Buku ini lahir dari kolaborasi dua akademisi yang mengabdi-
kan diri dalam dunia ilmu pengetahuan dan spiritualitas. Aswadi,
seorang profesor di bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir di UIN
Sunan Ampel Surabaya, telah menghabiskan bertahun-tahun men-
dalami makna-makna ilahi yang terkandung dalam kitab suci.
Keahliannya dalam menafsirkan Al-Qur’an membuka cakrawala
pemahaman tentang kebijaksanaan hidup yang abadi.

Di sisi lain, Raudlotul Jannah, seorang dosen linguistik
terapan di universitas yang sama, membawa perspektif yang lebih
analitis terhadap bahasa dan makna. Baginya, setiap kata bukan
sekadar rangkaian huruf, tetapi jendela untuk memahami bagaimana
manusia berpikir, merasa, dan berkomunikasi. Minatnya yang tinggi
terhadap kajian linguistik membantunya menggali dan meng-
ungkap keindahan serta kekuatan narasi dalam kisah-kisah penuh
hikmah yang diambil dari ayat-ayat qur’aniyah dan hadis-hadis
nabawi.
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Perpaduan dua bidang keilmuan ini menjadikan buku "Kisah
Orang-Orang Sukses Perspektif Al-Quran dan Hadis dalam Kitab
Riyadhus Shalihin™ lebih dari sekadar kumpulan cerita. Ini adalah
refleksi mendalam tentang nilai-nilai kehidupan yang diabadikan
dalam Al-Quran dan hadis, disajikan dengan pendekatan yang kaya
makna dan penuh inspirasi.

Melalui buku ini, Aswadi dan Raudlotul Jannah mengajak
pembaca untuk melihat kesuksesan bukan hanya dalam parameter
duniawi, tetapi juga dalam cahaya spiritualitas. Bahwa keberhasilan
sejati bukan sekadar tentang pencapaian, tetapi tentang ketulusan,
ketekunan, dan keyakinan yang tak tergoyahkan kepada Allah.

Bagi mereka, menulis buku ini bukan hanya sebuah karya
ilmiah, tetapi juga bentuk ibadah—sebuah ikhtiar untuk meng-
hadirkan kearifan Islam dalam kehidupan modern. Semoga setiap
halaman yang tersaji menjadi lentera bagi mereka yang ingin
berjalan di jalan kebaikan dan kesuksesan sejati.
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Abu Daud, al-lmam Abu Daud bin Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-
Sijistani, yang lebih dikenal dengan sebutan Abu Daud as-
Sijjistani atau Abu Daud (wafat 275 H=889 M), Sunan Abu Daud.

Ahmad bin Hanbal, al-lmam Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal as-Syaibani al-Mawarizi, yang lebih dikenal dengan nama
Ahmad bin Hanbal (wafat 241 H=855 M). Musnhad Ahmad atau
dikenal sebagai Musnad Ahmad bin Hanbal.

Bukhari (al-), al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin al-
Mughirah bin Bardzibah al-Bukhari yang lebih dikebal dengan
sebutan al-Bukhari (wafat.256 H=870 M), Shahih Bukhari.

Darimi (al-), al-lmam Abu Muhammad Abdullah bin Abdirrahman bin
Fadl bin Bahran bin Abdis Samad at-Tamimi ad-Darimi, yang
lebih dikenal dengansebutan ad-Darami (wafat 255 H= 868 M).
Sunan ad-Darimi.

https:/Mmww.academia.edu/43777221/Kitab_Riyadhus_Shalihin_Karya
Imam_Nawawi_Terjemah_Bahasa_Indonesia%20(Imam%?20Na
wawi,%20Riyadhus%20Shalihin:%20Taman%200rang-
orang%20Salih)
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Ibn Majah, al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibni Majahal-
Qazwini, dalam masyarakat lebih dikenal dengan sebutan Ibnu
Majah (wafat 273H=887 M). Sunan lbnu Majah.

Kemenag RI., Aplikasi Qur'an Kemenag Android,
(https://play.google.com/store/apps/details?id=com.guran.kemena

q)
Malik bin Anas, al-Imam Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abi

Amir al-Asbahi, yang lebih dikenal dengan sebutan Malik bin
Anas (wafat 179 H=795 M). Al-Muwatha / Muwatha’ Malik.

Muhammad bin “Alan al-Shadiqi (w. 1057 H.), Dalil al-Falihin li Thurug
Riyad| al-Shalihin (al-Jami“ah al-Azhar Kairo).

Muslim, al-lmam Abu Husain Muslim bin al-Hajjal al-Qusyairi al-
Naisaburi, yang lebih dikenal dengan sebutan Muslim (wafat 261
H=875 M, Shahih Muslim.

Nasa’i (al-), al-Ilmam Abu Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin
Sinanbin Bahr an-Nasa’i, yang lebih dikenal dengan sebutan an-
Nasa’i (wafat 303 H=915 M). Sunan an-Nasa i.

Nawawi (Al-), Maktabah Syamilah: Riyadlus Shalihin, Muhaqgig.Mahir
Yasin Al-Fahl, Ra’is Qism Al-Hadits Kulliyah Al-Ulum Al-
Islamiyah ~ Jami’Ah  Al-Anbar, Http://Www.Saaid.Net,
“D:\Master\Maktabah Syamilah V 3.8\ Shamela.Exe”.

Nawawi (al-), Yahya bin Sharaf. Riyadlush Shalihin min Kalam al-Sayyid
al-Mursalin (Taman Orang-orang Shalih yang bersumber dari
Pemimpin Para Rasul),

Tumudzi (al-), al-Tmam Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin
Musa bin al-Dlahak al-Salmi at-Turmudzi, yang lebih dikenal
dengan sebutan at-Turmudzi atau at-Tirmidzi (wafat 279 H=892
M). Sunan at-Turmudzi.
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Nawawi (al-), Shaikh al-Islam Muhyi al-Din Abi Zakariya Yahya bin
Sharaf, Riyadlus Shalihin (Asia: al-Nur: tth).

———————— , Riyadus Shalihin min Kalam Sayyidil Mursalin (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyabh, ttp).
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